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ABSTRAK 

Khairun Nisa Manurung. Npm. 1805170305. Pengaruh Rasio Profitabilitas, 

Struktur Modal Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. 

Skripsi 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisa pengaruh rasio 

profitabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio 

profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan return on asset (ROA), struktur 

modal diukur dengan debt to equity ratio (DER), ukuran perusahaan diukur 

dengan total aset perusahaan, sedangkan nilai perusahaan diukur dengan price to 

book value (PBV). pada pendekatan penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan asosiatif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebab 

akibat variabel yang diteliti serta data yang ditampilkan berupa angka dan data 

yang dianalisis menggunakan statistik. Populasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah perusahaan perkebunan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2016-2020 dan sampel dari penelitian ini pada perusahaan 

perkebunan sebanyak 11 perusahaan dengan 5 tahun pengamatan. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah statistik deskriptif, regresi linear berganda, uji asumsi 

klasik, uji hipotesis dan uji determinasi. Melalui hasil pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, Struktur modal berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. secara simultan profitabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Melalui hasil 

perhitungan koefisien determinasi sebesar 0,33 atau 33% nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh rasio profitabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan.  
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ABSTRACT 

Khairun Nisa Manurung. Npm. 1805170305. The Effect of Profitability 

Ratio, Capital Structure and Company Size on Company Value in Plantation 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. Faculty of Economics 

And Business. Muhammadiyah University of North Sumatra. Medan. Thesis 

2022. 

This study aims to test and analyze the effect of profitability ratios, capital 

structure and company size on company value in plantation companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange. The profitability ratio in this study was measured 

by return on assets (ROA), capital structure was measured by debt to equity ratio 

(DER), company size was measured by total company assets, while company 

value was measured by price to book value (PBV). In this research approach, the 

author uses a quantitative associative approach which aims to determine the causal 

influence of the variables studied and the data displayed in the form of numbers 

and data analyzed using statistics. The population used in this study was 

plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2020 

and samples from this study on plantation companies were 11 companies with 5 

years of observation. The data analysis techniques used are descriptive statistics, 

multiple linear regression, classical assumption test, hypothesis test and 

determination test. Through the results of partial testing shows that profitability 

has an effect and is significant to the value of the company, The capital structure 

has an effect and is significant to the value of the company and the size of the 

company does not have a significant influence on the value of the company. 

Simultaneously profitability, capital structure and size of the company together 

affect the value of the company. Through the results of the calculation of the 

coefficient of determination of 0.33 or 33% of the value of the company is 

influenced by the ratio of profitability, capital structure and size of the enterprise.  
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk mencapai keadaan yang lebih 

baik dalam menjalankan bisnisnya. Kondisi yang lebih baik dapat diperoleh 

apabila perusahaan mampu menghasilkan keuntungan sehingga pada akhirnya 

perusahaan dapat melakukan aktivitas usaha sesuai visi, misi dan tujuan yang 

dimiliki perusahaan. Tujuan perusahaan terbagi dua yaitu tujuan jangka 

pendek dengan memaksimalkan laba perusahaan dengan sumber daya yang 

dimilikinya ataupun tujuan jangka panjang dengan meningkatkan nilai 

perusahaan dan mensejahterakan para pemegang saham. Perusahaan yang go 

public akan cenderung meningkatkan nilai perusahaannya. Menurut 

(Ramdhonah, Solikin, and Sari 2019) Nilai perusahaan dapat tercermin dari 

dari harga saham perusahaan. Harga saham di pasar modal terbentuk 

berdasarkan kesepakatan antara permintaan dan penawaran investor. Nilai 

perusahaan dapat memberikan kemakmuran para pemegang saham secara 

maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga 

saham maka semakin tinggi kemakmuran para pemegang sahamnya. 

Nilai perusahaan merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan 

karena dengan tingginya nilai perusahaan akan diikuti oleh tingginya 

kemakmuran pemegang saham atau investor. Menurut Fatimah et al (2017) 

nilai perusahaan merupakan persepsi investor kepada tingkat keberhasilan 

suatu perusahaan yang sering dikait-kaitkan dengan harga saham. Dengan   
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Harga saham yang tinggi akan membuat nilai perusahaan juga ikut 

tinggi, serta dapat meningkatkan kepercayaan pasar yang tidak hanya 

terhadap kinerja perusahaan saat ini tetapi juga pada prospek perusahaan di 

masa mendatang. Nilai perusahaan yang baik merupakan tujuan semua 

perusahaan semakin baik nilai perusahaan, maka semakin besar kemungkinan 

perusahaan dapat memperoleh keuntungan sehingga dapat memakmurkan 

para pemegang sahamnya. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi 

kemakmuran pemegang saham perusahaan, para pemodal akan melihat nilai 

perusahaan suatu perusahaan melalui kinerja keuangan perusahaan, kinerja 

keuangan perusahaan yang menentukan tinggi rendahnya harga saham di 

pasar modal, semakin baik kinerja keuangan perusahaan maka sahamnya 

akan diminati investor dan harga saham menjadi meningkat karena 

banyaknya permintaan dan penawaran. Dengan meningkatnya harga saham 

maka nilai perusahaan di pandang investor juga meningkat (Br purba and 

Effendi 2013). 

Rasio yang dapat digunakan untuk menilai perusahaan yaitu dengan 

rasio penilaian salah satunya dengan menggunakan Price to Book Value 

(PBV). Menurut Sari dan Jurizen (2019) Price To Book Value merupakan 

hubungan antara harga saham dan nilai buku per lembar saham. Perusahaan 

yang berjalan baik, menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari 

nilai bukunya. Menurut Meythi dan Mathilda (2012) price to book value 

merupakan rasio yang menunjukkan apakah harga pasar saham diatas atau di 
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bawah nilai buku saham tersebut atau biasa disebut apakah harga saham 

tersebut overvalued atau undervalued. 

Nilai perusahaan diukur dengan Price to Book Value (PBV), 

berdasarkan analisis laporan keuangan yang ada pada perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di BEI periode 2016-2020, ditemukan masalah terdapat 

beberapa perusahaan yang belum mampu bersaing dalam meningkatkan nilai 

buku per sahamnya. Hal ini menunjukkan nilai PBV yang rendah berarti 

semakin rendah harga saham terhadap nilai bukunya, sebaliknya semakin 

tinggi nilai PBV semakin tinggi pula harga saham terhadap nilai bukunya. 

 

Tabel I.1 

Data Nilai perusahaan, ROA, DER dan Ukuran Perusahaan Pada 

Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di BEI 2016-2020 

Kode Tahun  
Nilai 

Perusahaan 
ROA DER 

Ukuran 

Perusahaan 

AALI 

2016 1,84 8,73 0,38 17,00 

2017 1,37 8,48 0,35 17,03 

2018 1,17 5,66 0,38 17,11 

2019 1,48 0,90 0,42 17,11 

2020 1,23 3,22 0,44 17,14 

DSNG 

2016 2,16 3,08 2,03 15,92 

2017 1,42 7,05 1,57 15,94 

2018 1,19 3,64 2,21 16,28 

2019 1,31 1,53 2,11 16,27 

2020 1,04 3,38 1,27 16,47 

LSIP 

2016 1,55 6,27 0,24 16,06 

2017 1,19 7,83 0,20 16,09 

2018 1,02 3,28 0,20 16,12 

2019 1,19 2,47 0,20 16,14 

2020 1,01 6,37 0,18 16,21 

PALM 

2016 1,40 5,68 0,66 22,07 

2017 1,52 2,39 0,85 21,77 

2018 1,15 -5,60 0,24 21,41 

2019 0,69 -3,04 0,13 21,57 

2020 0,64 49,30 0,05 22,12 

SIMP 

2016 0,44 1,87 0,85 17,30 

2017 0,40 2,08 0,84 17,32 

2018 0,40 -0,51 0,90 17,36 

2019 0,38 -1,79 0,96 17,37 

2020 0,36 0,96 0,91 17,38 
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 Sumber : Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan dari tabel I.1 terlihat bahwa nilai perusahaan yang diukur 

dengan price to book value pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di 

BEI mengalami penurunan dan berada dibawah angka 1 (satu). Menurut Putra 

(2020) nilai perusahaan yang baik ketika nilai price to book value diatas satu 

yaitu nilai pasar lebih besar dari pada nilai buku perusahaan, semakin tinggi 

nilai price to book value menunjukkan nilai perusahaan semakin baik, 

sebaliknya apabila nilai price to book value dibawah nilai satu mencerminkan 

nilai perusahaan lebih rendah dibandingkan nilai bukunya. 

Pada tabel I.1 terlihat bahwa pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia pada profitabilitas yang diukur dengan 

Kode Tahun  
Nilai 

Perusahaan 
ROA DER 

Ukuran 

Perusahaan 

SMAR 

2016 1,22 9,94 1,56 17,08 

2017 0,87 4,34 1,40 17,12 

2018 0,95 2,04 1,39 17,19 

2019 1,09 3,23 1,54 17,14 

2020 0,95 4,40 1,80 17,37 

GZCO 

2016 0,39 -43,63 2,10 15,08 

2017 0,24 -4,79 1,29 15,07 

2018 0,28 -12,14 1,72 14,88 

2019 0,37 -30,03 1,37 14,48 

2020 0,29 -8,52 1,09 14,58 

JAWA 

2016 0,46 -6,84 2,13 28,82 

2017 0,91 -6,04 2,94 28,83 

2018 0,76 -8,72 4,11 28,87 

2019 0,89 -8,10 7,95 28,88 

2020 1,52 -8,81 13,32 28,88 

SGRO 

2016 0,96 5,52 1,22 22,84 

2017 1,21 3,66 1,07 22,84 

2018 1,11 0,71 1,24 22,92 

2019 1,08 0,42 1,28 22,97 

2020 0,80 -19,68 1,57 23,00 

TBLA 

2016 1,55 4,93 2,68 16,35 

2017 1,64 6,80 2,51 16,64 

2018 0,97 4,68 2,42 16,61 

2019 0,99 3,81 2,24 16,67 

2020 0,85 3,50 2,30 16,78 

UNSP 

2016 5,73 -3,30 11,27 16,50 

2017 -0,48 -11,82 -30,64 16,45 

2018 -0,19 -11,07 -10,31 16,41 

2019 -0,05 -57,54 -2,54 15,94 

2020 -0,04 -13,25 -2,08 15,84 
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return on asset mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan nilai 

perusahaan yang mengalami peningkatan. Hal ini bertentangan dengan teori 

(Triagustina, Sukarmanto, and Helliana 2015) yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi return on asset (ROA) semakin tinggi kemampuan aktiva 

dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan maka semakin tinggi pula 

nilai perusahaan, sebaliknya semakin rendah ROA maka semakin rendah nilai 

perusahaan. Menurut Prasetyorini (2013) profitabilitas yang tinggi akan 

meningkatkan laba per lembar saham perusahaan dengan banyaknya investor 

yang membeli saham perusahaan maka akan menaikkan harga saham 

perusahaan tersebut sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. Semakin 

rendah nilai return on asset maka dapat terlihat bahwa kondisi kinerja 

keuangan perusahaan sangat memprihatinkan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan belum dapat menghasilkan laba yang baik bagi 

perusahaannya. Manurut (Dahrani and Maslinda 2019) bahwa tingkat 

profitabilitas yang tinggi pada perusahaan akan meningkatkan daya saing 

antar perusahaan, perusahaan yang memperoleh tingkat keuntungan yang 

tinggi akan membuka lini atau cabang baru untuk memperbesar investasi atau 

membuka investasi terkait dengan perusahaan induknya, sehingga dari hal 

tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan tabel I.1 terlihat bahwa pada perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia untuk debt to equity ratio mengalami 

penurunan yang diikuti dengan menurunnya nilai perusahaan. Dimana hal ini 

bertentangan dengan teori yang dinyatakan hasibuan et al (2016) bahwa 

semakin tinggi nilai DER maka dapat menurunkan nilai perusahaan, 
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sebaliknya semakin rendah DER maka akan menaikkan nilai perusahaan, 

karena semakin tinggi DER maka akan semakin kecil laba yang dibagikan 

kepada pemegang saham, sebaliknya semakin rendah DER maka semakin 

besar laba yang diterima oleh pemegang saham. Menurut Gunawan dan 

Wahyuni (2013) semakin tinggi nilai DER akan berdampak buruk pada 

kinerja perusahaan karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti beban 

bunga yang ditanggung juga semakin besar dan ini akan mengurangi 

keuntungan, sebaliknya nilai DER yang rendah akan menunjukkan 

kemampuan perusahaan semakin baik, karena menyebabkan tingkat 

kembalian semakin tinggi. 

Berdasarkan dari tabel I.1 terlihat fenomena yang terjadi pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dilihat dari 

ukuran perusahaannya yang mengalami peningkatan tetapi tidak diikuti 

dengan nilai perusahaan yang mengalami penurunan, hal ini menunjukkan 

bahwa besar kecilnya ukuran suatu perusahaan belum tentu menjamin 

pengembangan usaha yang dijalankan oleh perusahaan, terbukti dengan nilai 

perusahaan yang mengalami penurunan. Menurut Rudangga dan Sudiarta, 

(2016) melalui hasil penelitiannya di dapati kesimpulan bahwa semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin besar pula nilai perusahaan, begitu juga 

sebaliknya semakin kecil ukuran perusahaan maka semakin kecil pula nilai 

perusahaan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan cenderung memiliki 

kondisi yang lebih stabil sehingga hal itu akan menjadi daya tarik bagi 

investor untuk memiliki saham dari perusahaan tersebut, dimana hal itu 

menjadi penyebab atas naiknya harga saham di pasar modal, dengan 
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meningkatnya harga saham perusahaan menandakan adanya peningkatan nilai 

perusahaan (Wulandari 2013) 

Pada penelitian sebelumnya mengenai pengaruh rasio profitabilitas, 

struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Pada 

penelitian (Febriana, Djumahir, and Djawahir 2016; Yanti and Darmayanti 

2019) profitabilitas, struktur modal, dan ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pada penelitian Sri et al (2013) 

yang dilakukan oleh struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian dan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Profitabilitas, 

Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Perkebunanyang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, terdapat 

identifikasi masalah yaitu: 

1. Nilai perusahaan yang ada pada beberapa perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di BEI mengalami penurunan dan berada dibawah angka 1. 

2. Beberapa perusahaan untuk return on asset perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di BEI mengalami penurunan yang tidak diikuti nilai perusahaan 

yang mengalami peningkatan. 
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3. Beberapa perusahaan untuk debt to equity ratio perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di BEI mengalami penurunan yang diikuti dengan nilai 

perusahaan mengalami penurunan. 

4. Beberapa perusahaan untuk ukuran perusahaan pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di BEI mengalami peningkatan yang tidak 

diikuti dengan nilai perusahaan yang mengalami penurunan. 

 

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Pada penelitian penulis membatasi permasalahan pada rasio 

profitabilitas diukur dengan Return On asset (ROA), pada struktur modal 

diukur dengan Debt Equity Ratio (DER), ukuran perusahaan diukur 

dengan total aset dan nilai perusahaan diukur dengan Price to Book Value 

(PBV) pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI. Pada 

pengamatan laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian dimulai 

pada periode 2016-2020 pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah penulis dapat 

merumuskan permasalahan yang di hadapi yaitu: 

a. Apakah ada pengaruh rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

secara signifikan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020? 
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b. Apakah ada pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan 

secara signifikan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020? 

c. Apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

secara signifikan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020? 

d. Apakah ada pengaruh rasio profitabilitas, struktur modal dan ukuran 

perusahaan terhadap terhadap nilai perusahaan secara signifikan 

pada perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020? 

 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini ialah : 

a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh rasio profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan secara signifikan pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020 

b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh struktur modal terhadap nilai 

perusahaan secara signifikan pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020 

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan secara signifikan pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020 
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d. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh profitabilitas, struktur modal 

dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan secara signifikan 

pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu dan 

pengetahuan penulis mengenai pengaruh rasio profitabilitas, struktur 

modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dan bagi 

peneliti lainnya dapat menjadikan penelitian ini pedoman dalam 

menyusun karya ilmiah. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini menjadi dapat menjadi salah satu sumber 

informasi bagi perusahaan untuk meninjau kembali pendanaan yang 

dimiliki perusahaan berkaitan dengan profitabilitas, struktur modal, 

ukuran perusahaan dan nilai perusahaan. Penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan manajemen dalam mengambil keputusan di masa yang 

akan mendatang. 

c. Bagi Akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dan tambahan 

referensi yang dapat digunakan sebagai bahan bagi penelitian 

selanjutnya dengan penelitian yang sama. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

LANDASAN TEORI 

2.1 Uraian Teori 

2.1.1 Nilai Perusahaan 

a. Pengertian Nilai Perusahaan 

Meningkatkan laba perusahaan dan memaksimalkan nilai 

perusahaan merupakan tujuan yang saling berkaitan dalam 

meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham, sehingga hal 

tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan yang penting dalam 

keberlangsungan perusahaan (Setiadewi and Purbawangsa 2015) 

Menurut widyantari dan yadnya (2017) Nilai perusahaan 

merupakan nilai perusahaan merupakan harga yang sedia dibayar oleh 

investor apabila seandainya perusahaan dijual, nilai perusahaan 

tercermin melalui harga saham, bagi perusahaan yang menerbitkan 

saham di pasar modal, semakin tinggi harga saham maka semakin 

tinggi tingkat pengembalian kepada investor dan hal itu menunjukkan 

bahwa nilai perusahaan juga akan semakin tinggi dimata investor 

karena investor menilai perusahaan mampu memaksimalkan dan 

memakmurkan pemegang sahamnya. 

Menurut Lestari, Dahrani et al (2021) nilai perusahaan 

merupakan suatu yang penting bagi seorang manajer maupun investor, 

bagi manajer nilai perusahaan menjadi tolak ukur atas prestasi kerja 

yang telah dicapainya, apabila seorang manajer mampu dalam 

meningkatkan nilai perusahaan, maka hal tersebut menunjukkan 
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bahwa manajer perusahaan telah memberikan kinerja yang baik bagi 

perusahaan, sedangkan bagi investor peningkatan nilai perusahaan 

menjadi persepsi yang baik bagi para investor untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan tersebut. Sedangkan menurut Mindra dan 

Erawati (2016) nilai perusahaan merupakan suatu yang 

menggambarkan sejauh mana perusahaan diakui oleh publik, nilai 

perusahaan dapat di proksikan melalui tiga cara yaitu melalui nilai 

buku, nilai likuidasi ataupun nilai pasar (saham). 

b. Tujuan Memaksimalkan Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan sangat penting bagi sebuah perusahaan karena 

nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran 

pemegang saham, Maka dari itu perusahaan harus mempunyai tujuan 

yang maksimal untuk mencapai nilai perusahaan yang baik. 

Menurut Yanti dan Darmayanti (2019) nilai perusahaan dapat 

mencerminkan keadaan perusahaan saat ini serta dapat 

menggambarkan prospek perusahaan di masa yang akan mendatang. 

c. Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan 

Menurut Pertiwi dan Pratama (2011) banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan, yang mana telah banyak 

dilakukannya penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan antara lain kinerja keuangan suatu perusahaan, kebijakan 

dividen, corporate governance dan lainnya. 

Menurut Brigham dan Houston (2012) faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan sebagai berikut: 
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1. Rasio likuiditas 

Aset likuid merupakan aset yang diperdagangkan di pasar 

aktif sehingga dapat dikonversi dengan cepat menjadi kas pada 

harga pasar yang berlaku. Rasio likuiditas memperlihatkan 

hubungan antara kas dengan aset lancar perusahaan lainnya dengan 

kewajiban lancarnya. Perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan 

likuid yaitu apabila perusahaan mampu melunasi kewajibannya 

pada saat jatuh tempo. Semakin likuid perusahaan maka akan 

menarik minat investor untuk menanamkan modalnya dan membeli 

saham di perusahaan tersebut sehingga harga saham perusahaan 

akan semakin naik dan diikuti dengan nilai perusahaan juga ikut 

meningkat. 

2. Rasio Manajemen Aset 

Rasio manajemen aset digunakan untuk mengukur seberapa 

efektif perusahaan dapat mengelola asetnya. Rasio ini 

menggambarkan jumlah aset terlihat wajar, terlalu tinggi, atau 

terlalu rendah jika dilihat dari sisi penjualan. Jika perusahaan 

memiliki terlalu banyak aset maka biaya modalnya terlalu tinggi 

dan labanya akan tertekan, di pihak lain jika aset terlalu rendah 

maka penjualan yang menguntungkan akan menghilang. 

3. Rasio Manajemen Utang (laverage) 

Rasio leverage digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan mendanai usahanya dengan membandingkan antara 

dana sendiri yang telah disetorkan dengan jumlah pinjaman kepada 
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kreditur. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang rendah 

memiliki resiko yang kecil apabila kondisi perekonomian menurun, 

tetapi sebaliknya apabila kondisi perekonomian naik perusahaan 

akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang 

relatif lebih besar. Keputusan penggunaan leverage harus 

dipertimbangkan dengan seksama antara kemungkinan resiko atau 

keuntungan yang akan diperoleh 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

eksekutif perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan yang 

baik dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas 

penjualan, aset bersih perusahaan maupun modal sendiri. Rasio ini 

diminati oleh pemegang saham dan manajemen perusahaan sebagai 

salah satu alat keputusan investasi, apakah investasi bisnis ini akan 

dikembangkan atau sebagainya 

d. Pengukuran Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan suatu rasio yang 

sering disebut rasio penilaian. Menurut Denny (2018) Rasio penilaian 

merupakan rasio yang memberikan ukuran dari kemampuan 

manajemen menciptakan nilai pasar usahanya dan biaya investasi. 

Adapun pengukuran nilai perusahaan yang dapat digunakan sebagai 

berikut : 
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1. Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio antara harga 

perlembar saham dengan laba bersih per sahamnya earning per 

share (EPS) (Wawan, Rita, dan Raharjo 2016). Menurut Siregar 

dan Dhani (2019) price earning ratio merupakan salah satu 

pendekatan yang sering digunakan oleh analis sekuritas untuk 

menilai suatu saham atau perbandingan antara harga pasar saham 

(market place) dengan earning per share (EPS). Price earning 

ratio digunakan para investor untuk memprediksikan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba di masa yang akan datang. 

Adapun rumus Price to book value (PBV) menurut Fahmi (2014) 

sebagai berikut: 

 

 

2. Price To Book Value (PBV) 

Price to book value (PBV) digunakan sebagai alat untuk 

mengukur kinerja harga saham terhadap nilai bukunya. Price to 

book value juga menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu 

menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang 

diinvestasikan. Semakin tinggi nilai perusahaan semakin besar 

kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. Semakin 

tinggi price to book value (PBV) semakin baik pasar memandang 

perusahaan dan prospeknya. Hal ini menunjukkan perusahaan 

berhasil menciptakan nilai bagi para pemegang sahamnya (Marlina 

PER =  
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
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2013). Menurut Meythi dan Mathilda (2012) price to book value 

merupakan rasio yang menunjukkan apakah harga pasar saham 

diatas atau di bawah nilai buku saham tersebut atau biasa disebut 

apakah harga saham tersebut overvalued atau undervalued. Adapun 

rumus Price to book value (PBV) menurut Fahmi (2014) sebagai 

berikut:  

 

 

3. Tobins’Q 

Tobins’Q merupakan salah satu rasio dalam mengukur nilai 

perusahaan, Tobins’Q merupakan alat ukur yang mendefenisikan 

nilai perusahaan sebagai salah satu bentuk nilai aset berwujud dan 

aset tidak berwujud. Tobin's Q juga dapat mencerminkan efektif 

dan efisiensinya perusahaan dalam memanfaatkan segala sumber 

daya berupa aset yang dimiliki perusahaan (Dzahabiyya, 

Jhoansyah, dan Danial 2020). Rumus yang dapat digunakan ialah : 

 

 

2.1.2 Rasio Profitabilitas 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur keefektifan 

perusahaan dalam memanfaatkan investasi dan sumber daya ekonomi 

yang ada untuk mencapai suatu keuntungan, sehingga perusahaan 

TobinS’Q =  
MVE+PS+DEBT

TA
 

 

PBV =  
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
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mampu memberikan pembagian laba kepada investor yang telah 

menanamkan modal ke dalam perusahaan (Kasmir 2014 hal 114). 

Menurut Fernos (2017) rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Penggunaan rasio profitabilitas dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di 

laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Menurut Dahrani 

(2014) profitabilitas sangat penting, karena untuk keberlangsungan 

perusahaan perusahaan harus berada dalam kondisi yang 

menguntungkan dengan tingkat keuntungan yang tinggi akan 

membuka lini atau cabang yang baru serta memperbesar investasi dan 

membuka investasi baru terkait dengan perusahaan induknya. Menurut 

Priatna (2016) para investor lebih menyukai perusahaan dengan rasio 

profitabilitas yang tinggi karena investor beranggapan bahwa dengan 

rasio profitabilitas yang tinggi perusahaan mampu memberikan 

pengembalian investasi tinggi sehingga perusahaan melakukan 

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan lebih komprehensif 

untuk meyakinkan investor. Semakin tinggi rasio profitabilitas maka 

semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan 

kinerja keuangan perusahaan juga semakin baik. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan suatu alat ukur untuk menggambarkan kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan, semakin tinggi rasio ini 

semakin baik kinerja keuangan perusahaan. 
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b. Tujuan Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2012) tujuan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan dan pihak diluar perusahaan: 

1. Untuk mengukur dan menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Dalam meningkatkan profitabilitas tentu ada beberapa kendala 

yang dihadapi dalam memperoleh keuntungan yang diharapkan 

perusahaan. menurut Horne dan Wachowisz (2013 hal 139) faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas dalam perusahaan : 

1. Leverage operasional 

Leverage operasional berkaitan dengan biaya operasional tetap 

yang berhubungan dengan produksi barang dan jasa.Setiap perusahaan 

memiliki leverage operasional apabila perusahaan tersebut 

mempunyai biaya operasional tetap berpapun volumenya, tentu yang 
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bersifat jangka panjang, semua biaya bersifat variabel. Akibatnya, 

analisis perlu melibatkan pertimbangan dalam jangka pendek. 

Perusahaan menanggung biaya operasional tetap dengan harapan 

volume penjualan akan menghasilkan pendapatan lebih dari cukup 

untuk menutup semua biaya operasional tetap dan variabel. Di dalam 

perubahan volume penjualan akan menghasilkan perubahan yang 

lebih besar dari pada perubahan proporsional dalam laba (rugi) 

operasional. 

2. Leverage keuangan 

Leverage keuangan berkaitan dengan keberadaan biaya 

pendanaan tetap, khususnya bunga utang. Leverage  keuangan  adalah 

langkah dari dua tahap proses pembesaran laba. Dalam langkah 

pertama Leverage keuangan memperbesar pengaruh perubahan 

penjualan laba operasional. Langkah kedua, Leverage keuangan dapat 

digunakan untuk lebih memperbesar pengaruh dari perubahan yang 

terjadi dalam laba operasional terhadap perubahan laba per lembar 

saham. 

d. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Dalam prakteknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 

digunakan menurut kasmir (2014) adalah : 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya 

produksi perusahaan. Menurut Irawan dan Sihotang (2018) Gross 



20 
 

 
 

Profit Margin merupakan rasio yang menunjukkan persentase 

laba kotor dibandingkan dengan penjualan, semakin besar gross 

profit margin maka semakin baik keadaaan operasi perusahaan, 

karena hal tersebut menunjukkan bahwa harga pokok penjualan 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan, begitu juga 

sebaliknya semakin rendah GPM menandakan keadaan operasi 

perusahaan kurang baik. Pada rasio gross profit margin dapat 

diukur dengan rumus : 

2. Net Profit Margin(NPM) 

Net Profit Margin atau margin laba bersih merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur margin laba bersih atas 

penjualan.Cara membandingkannya dengan laba setelah bunga 

dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Menurut syafrida hani 

(2015 hal 119) net profit margin merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari tingkat volume tertentu, semakin tinggi net profit margin 

maka, perusahaan semakin efektif dalam menjalankan operasi 

perusahaan. Dalam melakukan perhitungan rasio ini dapat 

digunakan dengan rumus: 

 

 

3. Return On Asset (ROA) 

Return on asset merupakan ukuran keseluruhan keefektifan 

manajemen dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang 

NPM =  
Laba Bersih

Penjualan
 x 100% 
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tersedia. Menurut Wedayanthi dan Darmayanti (2016) return on 

asset merupakan rasio antara laba bersih dibandingkan dengan 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini 

menunjukkan berapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan 

diukur dari nilai aktivanya. Dapat dilakukan dengan rumus: 

 

 

4. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity /ROE) 

Return on equity adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik nilai perusahaan. 

Menurut Alpi (2018) return on equity merupakan rasio antara 

laba setelah pajak terhadap total modal sendiri (equity) yang 

berasal dari setoran modal pemilik. Sedangkan menurut Dahrani 

& Basri (2017) return on equity merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur atau menghitung laba bersih perusahaan dan 

dapat mengetahui perkembangan laba perusahaan dari waktu ke 

waktu. Semakin tinggi return on equity maka semakin efisien 

perusahaan dalam mengelola modal sendiri untuk menghasilkan 

laba bersih. Pada perhitungan rasio Return on Equity dengan 

rumus: 

 

 

 

ROA =  
Laba Bersih

Total Aset
 x 100% 

 

ROE =  
Laba Sesudah Pajak

Ekuitas
 x 100% 
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5. Hasil Pengembalian Investasi (Return on investment /ROI) 

Return On Investment adalah rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas penjualan aktiva yang digunakan pada perusahaan. 

Menurut Hafsah (2017) Return on Investment adalah rasio yang 

menunjukkan hasil atau jumlah aset yang digunakan perusahaan, 

ROI juga digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Cara menghitung rasio ini dengan 

membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total 

aktiva. Semakin tinggi nilai ROI maka semakin baik pula 

perusahaan. 

 

 

2.1.3 Struktur Modal 

a. Pengertian Struktur Modal 

Modal merupakan salah satu elemen penting dalam 

meningkatkan pelaksanaan perusahaan, di samping sumber daya 

manusia, mesin material dan metode. Keputusan dalam menetapkan 

modal suatu perusahaan berkaitan dengan sumber pendanaan baik dari 

internal maupun eksternal perusahaan, dan pada dasarnya terdiri dari 

struktur modal perusahaan. Struktur modal yang optimal ialah struktur 

modal yang mengoptimalkan keseimbangan antara risiko dan 

pengembalian sehingga memaksimumkan harga saham, maka dari itu 

dalam menetapkan struktur modal suatu pendanaan suatu perusahaan 

harus mempertimbangkan berbagai variabel yang mempengaruhinya. 

ROI =  
Laba Bersih setelah bunga & 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

Total Aktiva
 x 100% 
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Struktur modal merupakan masalah penting dalam pengambilan 

keputusan mengenai pembelanjaan perusahaan. Menurut Harmono 

(2011 hal 137) struktur modal berkenaan dengan bagaimana modal 

dialokasikan dalam aktivitas investasi aktiva riil perusahaan, dengan 

cara menentukan struktur modal antara modal utang dan modal 

sendiri. 

Menurut Margaretha (2011 hal 112) struktur modal merupakan 

gambaran mengenai pembiayaan permanen perusahaan yang terdiri 

dari hutang jangka panjang dan modal sendiri. Menurut Wahyuni 

(2012) struktur modal merupakan perimbangan antara penggunaan 

hutang, baik hutang jangka panjang maupun jangka pendek terhadap 

modal sendiri. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa struktur modal merupakan gambaran dari perbandingan antara 

pinjaman berupa hutang jangka pendek dan jangka panjang dengan 

modal sendiri. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal 

Menurut Brigham dan Huston (2011 hal 188) ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi struktur modal antara lain ialah : 

1. Stabilitas Penjualan  

Suatu perusahaan yang penjualannya relatif stabil dapat 

secara aman mengambil utang dalam jumlah yang lebih besar 

serta mengeluarkan beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil. 



24 
 

 
 

2. Struktur Aset 

Perusahaan yang memiliki aset yang memadai yang dapat 

digunakan sebagai jaminan cenderung akan lebih banyak 

menggunakan hutang. Aset umum yang dapat digunakan oleh 

banyak perusahaan dapat menjadi jaminan yang baik, sementara 

tidak untuk aset dengan tujuan khusus. 

3. Leverage operasi 

Perusahaan dengan leverage operasi yang lebih rendah 

akan lebih mampu menerapkan leverage keuangan karena 

perusahaan tersebut akan memiliki risiko usaha yang lebih 

rendah. 

4. Tingkat pertumbuhan 

Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih 

cepat harus dapat lebih mengandalkan diri daripada modal 

eksternal. Serta emisi yang berkaitan dengan penjualan saham 

biasa akan melebihi biaya emisi yang terjadi ketika perusahaan 

menjual utang, mendorong perusahaan yang mengalami 

pertumbuhan pesat untuk lebih mengandalkan diri pada utang. 

5. Profitabilitas 

Perusahaan yang memiliki tingkat pengembalian atas 

investasi yang sangat tinggi ternyata menggunakan hutang 

dalam jumlah yang relatif sedikit. Perusahaan yang memiliki 

keuntungan yang cukup akan kecil menggunakan hutang karena 
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tingkat pengembalian yang tinggi sehingga perusahaan biasanya 

menggunakan dana internal perusahaan. 

6. Pajak 

Bunga merupakan beban pengurang pajak, dan 

pengurangan ini lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif 

pajak yang tinggi. Sehingga semakin tinggi tarif pajak suatu 

perusahaan, maka semakin besar keunggulan hutang. 

7. Kendali 

Pertimbangan kendali dapat mengarah pada penggunaan 

baik itu hutang maupun ekuitas karena jenis modal yang 

memberikan perlindungan terbaik manajemen akan bervariasi 

dari satu situasi ke situasi yang lain. Keputusan kendali berada 

pada keputusan manajemen dalam mengambilnya. 

8. Sikap manajemen 

Sikap manajemen dalam memutuskan sumber pendanaan 

struktur modal perusahaan harus dapat menyikapi hal ini. 

Manajemen harus dapat mempertimbangkan mengenai struktur 

modal yang akan digunakan perusahaan. Beberapa manajemen 

biasanya akan menggunakan sumber pendanaan hutang yang 

relatif rendah untuk mengurangi resiko di masa yang akan 

datang. Namun berbeda dengan manajemen yang agresif akan 

menggunakan hutang lebih besar dengan harapan akan 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 
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9. Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat 

Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat sering 

mempengaruhi keputusan struktur keuangan. Kinerja keuangan 

yang kurang baik serta program penerbitan obligasi yang terlalu 

banyak yang mengundang teguran bagi pemberi pinjaman dan 

lembaga pemeringkat. Hal ini tentunya akan mempengaruhi 

keputusan penggunaan sumber dana yang akan digunakan, 

sehingga perusahaan memutuskan untuk mendanai ekspansinya 

dengan ekuitas biasa. 

10. Kondisi pasar 

Fluktuasi pada pasar saham dan obligasi pada jangka 

panjang dan jangka pendek akan memberikan arahan penting 

bagi perusahaan. Dikarenakan saat terjadi kebijakan uang ketat 

perusahaan yang memiliki peringkat rendah yang membutuhkan 

modal terpaksa harus pergi ke pasar saham atau ke pasar hutang 

jangka pendek tanpa melihat sasaran struktur modalnya. Namun 

ketika kondisi melonggar, perusahaan-perusahaan ini akan 

menjual obligasi jangka panjang untuk mengembalikan stuktur 

modalnya kembali sasaran. 

11. Kondisi internal perusahaan 

Kondisi internal perusahaan juga dapat berpengaruh 

terhadap struktur modal perusahaan. Misalnya, suatu perusahaan 

baru saja berhasil menyelesaikan suatu program litbang, dan 

perusahaan meramalkan akan mendapatkan keuntungan atau 
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laba dalam jangka waktu tidak akan lama lagi. Namun laba baru 

ini belum di antisipasi oleh investor, sehingga tidak tercermin 

pada harga sahamnya. Perusahaan tersebut tidak akan 

menerbitkan saham, perusahaan lebih memilih melakukan 

pendanaan dengan utang sampai laba yang lebih tinggi terwujud 

dan tercermin pada harga saham. Selanjutnya, perusahaan dapat 

menjual penerbitan saham biasa, menggunakan hasilnya untuk 

melunasi utang dan kembali kepada sasaran struktur modalnya. 

12. Fleksibilitas keuangan 

Seorang manajer harus dapat mempertimbangkan berbagai 

alternatif dalam memutuskan sumber pendanaan struktur modal 

perusahaan yang akan digunakan perusahaan. 

 

Menurut Sudana (2011 hal 163) berpendapat mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi struktur modal perusahaan yaitu tingkat 

pertumbuhan penjualan, stabilitas penjualan, karakteristik industri, 

struktur aktiva, sikap manajemen perusahaan, dan sikap pemberi 

pinjaman. Dari uraian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Tingkat Pertumbuhan Penjualan 

Perusahaan yang tingkat pertumbuhan penjualannya relatif 

tinggi dimungkinkan untuk dibelanjai dengan menggunakan 

utang yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang 

pertumbuhan penjualannya rendah, karena keuntungan yang 
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diperoleh dari peningkatan penjualan tersebut masih bisa 

diharapkan masih bisa menutupi biaya bunga utang. 

2) Stabilitas Penjualan 

Perusahaan yang penjualannya relatif stabil dari waktu ke 

waktu dimungkinkan untuk dibelanjai dengan utang yang lebih 

banyak dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya 

sangat berfluktuasi atau bersifat musiman, karena jika 

menggunakan hutang dalam jumlah yang besar dengan beban 

bunga yang tetap, perusahaan yang penjualannya bersifat 

musiman dapat menghadapi kesulitan keuangan ketika sedang 

tidak musimnya atau saat penjualan mengalami penurunan. 

3) Karakteristik Industri 

Karakteristik industri dapat dilihat dari berbagai aspek, 

misalnya apakah perusahaan termasuk dalam industri yang padat 

karya atau industri yang bersifat padat modal. Perusahaan yang 

termasuk dalam industri yang tergolong padat modal sebaiknya 

lebih banyak dibelanjai dengan modal sendiri dibandingkan 

dengan utang, mengingat investasi dalam barang modal 

membutuhkan waktu yang lebih lama. 

4) Struktur Aktiva 

Perusahaan dengan komposisi aktiva lancar yang lebih 

besar dari pada komposisi aktiva tetap terhadap total aktiva 

dapat menggunakan hutang yang lebih besar untuk mendanai 

investasinya dibandingkan dengan perusahaan yang komposisi 
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aktiva aktiva tetapnya lebih besar dibandingkan dengan aktiva 

lancar. 

5) Sikap Manajemen Perusahaan 

Manajer perusahaan yang berani menanggung risiko 

(agresif) cenderung mendanai investasi perusahaannya dengan 

utang yang lebih banyak dibandingkan dengan manajer 

perusahaan yang tidak berani menanggung risiko (konservatif). 

6) Sikap Pemberi Pinjaman 

Dewasa ini bank dituntut untuk lebih berhati-hati dalam 

kredit kepada nasabah atau yang lebih dikenal dengan sikap 

yang prudential. Hal ini akan berdampak pada penyerahan kredit 

yang selektif oleh pihak bank kepada nasabah, sehingga akan 

mengurangi kesempatan perusahaan dalam memperoleh 

pinjaman dari bank. 

 

Menurut Margaretha (2011 hal 114) ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi struktur modal : 

a) Business risk. Semakin besar Business risk, makin rendah rasio 

utang. 

b) Tax position. Bunga hutang mengurangi pajak. Semakin tinggi 

tarif pajak, maka semakin besar keuntungan dari penggunaan 

hutang. 
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c) Managerial conservatism or aggressiveness. Manajer yang 

konservatif akan menggunakan banyak modal sendiri sedangkan 

manajer yang agresif akan menggunakan banyak utang. 

c. Pengukuran Struktur Modal 

Dalam mengukur struktur  modal terdapat ketentuan yang dapat 

dijadikan acuan/pedoman. Dalam mengukur struktur modal, dimana 

ukuran variabel struktur modal dapat dijadikan sebagai indikator. 

Menurut harmono (2009 hal 112) berkesimpulan bahwa indikator 

yang umum yang digunakan untuk menentukan modal optimal dapat 

diukur sebagai berikut : 

1. Debt To Asset (DAR) 

Debt To Asset (DAR) adalah rasio yang digunakan untuk 

membandingkan antara hutang dengan total aktiva di dalam 

perusahaan. Menurut Sanjaya dan Sipahutar (2019) debt to asset 

ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. Rumus yang digunakan : 

 

 

2. Long Term Debt To Equity  

Long Term Debt to Equity adalah rasio yang digunakan 

untuk membandingkan antara hutang jangka panjang dengan 

total modal perusahaan. Menurut Kasmir (2012) Long Term 

DAR =  
Total Hutang

Total Aktiva
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Debt to Equity merupakan rasio utang jangka panjang dengan 

modal sendiri, untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 

dengan membandingkan antara hutang jangka panjang dengan 

modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan. Rumus yang 

digunakan : 

 

 

3. Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt To Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

membandingkan antara total hutang dengan modal perusahaan. 

Menurut Kasmir (2014 hal 157) Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 

Menurut Hasibuan et al (2016) Debt To Equity Ratio merupakan 

perbandingan antara total hutang yang dimiliki perusahaan 

terhadap modal sendiri, rasio ini merupakan rasio yang 

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dapat 

melunasi kewajibannya dari modal yang dimiliki perusahaan. 

Semakin tinggi nilai DER maka semakin kecil laba yang 

dibagikan kepada pemegang saham, sebaliknya semakin rendah 

DER maka semakin besar laba yang diterima oleh pemegang 

saham. DER yang tinggi akan menurunkan nilai perusahaan, 

sedangkan DER yang rendah menaikkan nilai perusahaan. 

Rumus yang digunakan : 

Long Term Debt To Equity =  
Hutang Jangka Panjang

Total Modal
 

 

DER =  
Total Hutang

Total Modal
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2.1.4 Ukuran Perusahaan 

a. Pengertian Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan cerminan dari total aset yang 

dimiliki suatu perusahaan, ukuran perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran suatu 

perusahaan maka, perusahaan akan semakin mudah mendapatkan 

sumber pendanaan (Nurminda, Isynuwardhana, dan Nurbaiti 2017). 

Menurut (Nurhayati 2013) Perusahaan yang besar dapat dengan 

mudah mengakses ke pasar modal, dengan kemudahan dalam 

mengakses ke pasar modal berarti perusahaan memiliki fleksibilitas 

dan memiliki kemampuan dalam mendapatkan dana, karena 

kemudahan aksesibilitas ke pasar modal cukup berarti fleksibilitas dan 

kemampuannya memunculkan dana lebih besar. Dengan kemudahan 

tersebut ditangkap oleh investor sebagai sinyal positif dan prospek 

yang baik. 

Menurut Lumoly et al (2018) ukuran perusahaan merupakan 

cerminan total dari aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar 

ukuran perusahaan, maka ada kecenderungan lebih banyak investor 

yang menaruh perhatian pada perusahaan tersebut, sehingga akan 

meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Nilai perusahaan 

yang meningkat dapat ditandai dengan dengan total aktiva perusahaan 

yang mengalami kenaikkan dan lebih besar dibandingkan dengan 

jumlah hutang perusahaan. Hal ini disebabkan karena perusahaan 
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Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva 

yang besar cenderung memiliki kondisi yang stabil. Penentuan ukuran 

perusahaan ini didasarkan kepada total aset perusahaan. 

b. Jenis-Jenis Ukuran Perusahaan 

Menurut Gede dan Rudangga (2016) ukuran perusahaan dapat 

dinyatakan dengan total aset yang dimiliki perusahaan, di dalam 

ukuran perusahaan terdapat tiga variabel yang dapat menentukan 

ukuran perusahaan yaitu total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar, 

variabel tersebut dapat menentukan besarnya suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan 

yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. 

Menurut Lina (2013) ukuran perusahaan diukur dengan 

menggunakan logaritma natural total aset. Skala pengukurannya 

adalah skala rasio. Pengukuran variabel ukuran perusahaan sebagai 

berikut :  
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2.1.5 Penelitian Terdahulu 

Adapun tinjauan penelitian terdahulu yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 

Ni Putu Ayu 

Yuniastri, I Dewa 

Made Endiana, Putu 

Diah Kumalasari 

(2021) Jurnal, Vol. 1 
No. 1 

Pengaruh Profitabilitas, 

Kebijakan Dividen, 

Keputusan Investasi, 

Struktur Modal Dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2019 

Variabel 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan 

 

Variabel 

Independen : 

Profitabilitas, 

Kebijakan 

Dividen, 
Keputusan 

Investasi, 

Struktur Modal, 

Ukuran 

Perusahaan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas, 

kebijakan dividen dan 

struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Pada 

keputusan  investasi 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 
perusahaan, sedangkan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

2 

I Ketut Suardana, I 

Dewa Made Endiana, 
I Putu Edy Arizona 

(2020) jurnal Vol.2 

No. 2 

Pengaruh Profitabilitas, 

Kebijakan Utang, 

Kebijakan Dividen, 
Keputusan Investasi, 

dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Variabel 

Dependen : 

Nilai 

Perusahaan. 

 

Variabel 

Independen : 
Profitabilitas, 

Kebijakan 

Utang, 

Kebijakan 

Dividen, 

Keputusan 

Investasi, 

Ukuran 

Perusahaan. 

Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa 

profitabilitas, 

keputusan investasi 

dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 
terhadap nilai 

perusahaan. pada 

kebijakan utang, dan 

kebijakan dividen 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

3 

Endang Wahyuni, 

Endang 

Purwaningsih (2021) 

jurnal Vol. 33 No. 1  

Pengaruh Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran 

Perusahaan, 
Profitabilitas, 

Kebijakan Deviden, 

Keputusan Investasi, 

Struktur Modal, dan 

Intellectual Capital 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Keluarga 

yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016-2019. 

Variabel 

dependen : 

Nilai 

perusahaan. 
 

Variabel 

independen : 

Kepemilikan 

manajerial, 

ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

kebijakan 

dividen, 

keputusan 
investasi, 

Dari hasil penelitian 

didapati kesimpulan 

bahwa kepemilikan 

manajerial, ukuran 
perusahaan, kebijakan 

dividen, dan 

intellectual capital  

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 

profitabilitas, 

keputusan investasi 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan. pada 
struktur modal 
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struktur modal, 

intellectual 

capital. 

berpengaruh negatif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

4 

Nafiatul Khikmah, 

Muhamad Yusuf, 

Yohani (2020) Jurnal 
Vol.16 No.1 

Pengaruh Profitabilitas, 

Solvabilitas, 

Rentabilitas, 

Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan dan 
Keputusan Investasi 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Variabel 

dependen : 

Nilai 

perusahaan 

 

Variabel 

independen : 

Profitabilitas, 
solvabilitas, 

rentabilitas, 

likuiditas, 

ukuran 

perusahaan, 

keputusan 

investasi 

Dari peneilitian di 

didapati kesimpulan 

bahwa profitabilitas, 

rentabilitas, dan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 
perusahaan, sedangkan 

solvabilitas, likuiditas, 

dan keputusan 

investasi tidak 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

5 

Sri Hendraliany 

(2019) Jurnal Vol.8 

No.1 

Pengaruh 

Profitabilitas,Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Perusahaan, Kebijakan 
Dividen, dan 

Keputusan Investasi 

Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan Property 

Dan Real Estate Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek) 

Variabel 

dependen : 

Nilai 

perusahaan 

 

Variabel 
independen : 

Profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan , 

pertumbuhan 

perusahaan, 

kebijakan 

dividen, 

keputusan 

investasi 

Dari hasil penelitian 

dikemukakann bahwa 

profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan 

kebijakan dividen 
berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

sedangkan pada 

pertumbuhan 

perusahaan dan 

keputusan investasi 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 

6 

Rizka Aprilia(2019) 

Skripsi Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

Pengaruh Leverage, 
Profitabilitas Dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Otomotif 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

variabel 

dependen :  
Nilai 

perusahaan 

 

Variabel 

independen : 

Laverage, 

profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan 

Dari hasil penelitian 
ditemukan bahwa 

leverage, 

profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Menurut sugiyono (2012) kerangka konseptual merupakan sintesa 

tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 

dideskripsikan. 
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Variabel dibedakan menjadi dua, yaitu variabel independen atau 

variabel bebas (X) dan variabel dependen atau variabel terikat (Y). Variabel 

independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (variabel terikat). Sedangkan 

variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (sugiyono, 2012). 

Dalam penelitian ini adapun variabel independen nya ialah rasio 

profitabilitas dilihat dari return on asset (ROA), struktur modal dilihat dari 

debt to equity ratio (DER) dan ukuran perusahaan, sedangkan variabel 

dependennya adalah nilai perusahaan yang diukur menggunakan price to 

book value (PBV). 

1. Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 

Profitabilitas sangat penting untuk mempertahankan 

keberlangsungan perusahaan, karena profitabilitas menunjukkan apakah 

perusahaan memiliki prospek yang bagus di masa yang akan datang atau 

tidak. Perusahaan dengan profit yang besar ialah perusahaan yang diminati 

oleh para investor, hal ini dikarena investor selalu berupaya untuk 

mendapatkan keuntungan dari investasi yang mereka tanamkan (Dhani and 

Utama 2017). Menurut Ayu dan Suarjaya (2017) profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan untuk 

menghasilkan laba bagi investor. Salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri adalah Return on 

Asset (ROA). Return on asset (ROA) adalah kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan menggunakan 

aset perusahaan. hubungan return on asset dengan nilai perusahaan yaitu 

semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi efisiensi perusahaan 

tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan untuk menghasilkan 

laba dan akan menciptakan nilai perusahaan yang semakin tinggi serta 

dapat memaksimumkan kekayaan para pemegang saham (Zurriah 2019). 

Melalui penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Tumangkeng dan Mildawati (2018) profitabilitas (ROA) berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut membuktikan bahwa 

semakin tinggi profitabilitas maka semakin besar tingkat kemakmuran 

yang diberikan perusahaan kepada pemegang sahamnya. 

2. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan. 

Salah satu keputusan yang harus dihadapi manajer perusahaan 

dalam kaitannya dengan kelangsungan operasi perusahaan adalah 

keputusan pendanaan struktur modal, yaitu keputusan keuangan yang 

berkaitan dengan komposisi hutang dengan ekuitas yang harus digunakan 

perusahaan. keputusan struktur modal perusahaan harus sesuai dengan 

tujuan perusahaan yaitu memaksimumkan nilai perusahaan (Ramdhonah et 

al. 2019). 

Salah satu rasio yang digunakan dalam mengukur struktur modal 

suatu perusahaan ialah menggunakan debt to equity ratio (DER). Menurut 

(Alpi 2018) Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung 

perusahaan dalam rangka pemenuhan modal. Sedangkan menurut (Basri 
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and Dahrani 2017) debt to equity ratio rasio yang membandingkan  antara 

seluruh hutang termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas, rasio ini 

digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang dijadikan pinjaman 

(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Menurut Kahfi et al (2018) 

Perusahaan yang memiliki DER yang tinggi akan berdampak timbulnya 

resiko kerugian pada perusahaan. Semakin banyaknya hutang pada sebuah 

perusahaan maka akan dipandang bahwa perusahaan tersebut tidak berhati-

hati dengan tingkat hutang yang tinggi yang dapat mengganggu 

kemampuan perusahaan dalam mengefektifkan dana yang digunakan 

dalam kegiatan operasi dan dapat mengakibatkan kerugian apabila 

perusahaan tidak dapat membayar hutang yang terlalu tinggi tersebut. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nainggolan dan 

Listiadi (2014) menyatakan bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, hal tersebut menunjukkan 

semakin tinggi hutang maka akan menurunkan nilai perusahaan, begitu 

sebaliknya semakin rendah hutang maka akan menaikkan nilai perusahaan. 

Penggunaan hutang harus berhati-hati oleh pihak manajemen, karena besar 

kecilnya hutang perusahaan akan berdampak pada keputusan investor, 

Karena investor akan menilai keefektifan dan efisien perusahaan dalam 

menggunakan dana perusahaan untuk mencapai nilai tambah bagi nilai 

perusahaan. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. 

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya total aset atau 

penjualan bersih yang dimiliki perusahaan. Dalam hal ukuran perusahaan 
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dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan, yang dapat digunakan 

untuk kepentingan kegiatan operasi perusahaan. semakin besar total aset 

maka semakin besar modal yang ditanam, sementara semakin besar 

penjualan maka semakin banyak perputaran uang dalam perusahaan, 

sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan ukuran 

besarnya aset kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan (Tumangkeng and 

Mildawati 2018). Menurut Prasetyorini (2013) perusahaan yang besar 

memiliki resiko yang rendah daripada perusahaan yang kecil, karena 

perusahaan yang besar memiliki daya kontrol yang lebih baik terhadap 

kondisi pasar, sehingga mereka mampu menghadapi persaingan ekonomi. 

Menurut Indriyani (2017) ukuran perusahaan dianggap 

mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran perusahaan 

maka semakin mudah perusahaan memperoleh sumber pendanaan yang 

dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Suffah 

dan Riduwan (2016) ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset 

perusahaan, semakin besar total aset pada suatu perusahaan maka semakin 

besar pula ukuran perusahaan, hal itu akan menarik banyak perhatian para 

investor pada perusahaan tersebut, karena perusahaan yang besar 

cenderung memiliki kondisi yang stabil. Kestabilan keadaan perusahaan 

tersebut akan menarik perhatian investor untuk memiliki saham pada 

perusahaan tersebut. Kondisi itulah yang menyebabkan naiknya harga 

saham perusahaan di pasar modal. 

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

Rudangga dan Sudiarta (2016) ukuran perusahaan secara parsial 
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berpengaruh positif terhadap ukuran perusahaan, berarti semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin meningkat pula nilai perusahaan. 

4. Pengaruh Rasio Profitabilitas, Struktur Modal Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan merupakan hal yang sangat penting bagi 

perusahaan, karena semakin tinggi nilai perusahaan maka dapat 

memakmurkan pemegang saham perusahaan. Menurut Pratiwi, Yudi dan 

Suwendra (2016) nilai perusahaan dapat mencerminkan kinerja perusahaan 

yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan, serta 

dapat memakmurkan pemegang sahamnya. Kekayaan pemegang saham 

dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang 

merupakan keputusan investasi, pendanaan dan manajemen aset. Dalam 

mengukur nilai perusahaan indikator yang digunakan ialah price to book 

value (PBV). 

Price to book value (PBV) merupakan suatu nilai yang digunakan 

untuk membandingkan apakah sebuah saham relatif lebih mahal atau lebih 

murah bila dibandingkan dengan harga saham lainnya. Price to book value 

yang tinggi akan membuat pasar percaya atas prospek perusahaan ke 

depan, hal tersebut akan membuat para investor yakin terhadap dana yang 

ditanamnya ke perusahaan tersebut. Menurut Asmirhanto dan Yuliawati 

(2015) semakin tinggi nilai Price to book value perusahaan tentu akan 

memberikan harapan bagi investor untuk mendapatkan keuntungan yang 

lebih besar. 
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Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Manoppo Dan Arie 

(2016) terdapat bahwa struktur modal, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 
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Ukuran perusahaan 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual pada gambar II.1 maka dapat ditarik 

kesimpulan melalui hipotesis penelitian ini : 

1. Adanya pengaruh rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan secara 

signifikan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI periode 

2016-2020 

2. Adanya pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan secara 

signifikan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI periode 

2016-2020 

3. Adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan secara 

signifikan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI periode 

2016-2020. 

4. Adanya pengaruh rasio profitabilitas, struktur modal, dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan secara signifikan pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ialah 

dengan menggunakan pendekatan penelitian Asosiatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013 hal 13). 

Berdasarkan jenis data dan analisis yang digunakan, penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian kuantitatif karena mengacu pada angka-angka 

dan dianalisa dengan prosedur statistic. Dalam penelitian ini, penulis ingin 

mengetahui pengaruh rasio profitabilitas, struktur modal dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel diperlukan untuk menjelaskan mengenai variabel 

yang diteliti, konsep, indikator, satuan ukuran serta skala pengukuran yang 

akan dipahami oleh operasionalisasi variabel. Disamping itu, tujuannya 

adalah untuk memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga variabel 

bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). 

Berdasarkan judul penelitian yaitu pengaruh rasio profitabilitas, 

struktur modal, ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Maka, definisi 

setiap variabel adalah sebagai berikut : 
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Tabel III.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Rasio profitabilitas 

(variabel 

independen) 

Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang 
menunjukkan 

kemampuan manajemen 

perusahaan dalam 
menghasilkan laba dan 

hasil akhir dari sejumlah 

kebijaksanaan terhadap 

keputusan yang diambil 
oleh manajemen 

(Syafrida Hani, 2015) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

=
𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥 (EAT)

total asset
 

Rasio 

Struktur Modal  

(variabel 

independen) 

Struktur modal 
merupakan 

perimbangan antara 

penggunaan hutang 

(debt) baik hutang 
jangka panjang maupun 

jangka pendek terhadap 

modal sendiri (equity) 
(Wahyuni 2012) 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Hutang

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 Rasio 

Ukuran Perusahaan 

(variabel 

independen) 

Ukuran perusahaan 

merupakan cerminan 

dari besar kecilnya 
sebuah perusahaan yang 

terlihat dari total aktiva 

yang dimilikinya 
(Tumangkeng and 

Mildawati 2018) 

Ukuran Perusahaan = Ln 

(Total Asset) 

 

Rasio 

Nilai perusahaan  

(variabel 

dependen) 

Nilai perusahaan 

merupakan cerminan 
bagi investor terhadap 

perusahaan, yang sering 

dikaitkan dengan harga 
saham (Romadhani, 

Saifi, and Nuzula 2020) 

PBV

=
𝑚𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒

𝑏𝑜𝑜𝑘 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Rasio 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang diambil penulis ialah Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang menyediakan laporan keuangan dan informasi keuangan 

perusahaan dengan mengakses di situs resmi www.Idx.co.id. 

 

http://www.idx.co.id/
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2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Januari – Agustus 2022 

Tabel III.2 

Tabel Waktu Penelitian 
 

Jadwal 

Kegiatan 

Bulan Pelaksanaan 2022 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

Judul 
                        

        

Pembuatan 

Proposal 
                        

        

Bimbingan 

Proposal 
                        

        

Seminar 

Proposal 
                        

        

Pengumpul

an Data 
                        

        

Bimbingan 

Skripsi 
                        

        

Sidang 

Meja Hijau 
                        

        

 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan Hermawan (2019 hal 62). Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020 yang berjumlah 19 perusahaan. Adapun 

nama 19 populasi perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebagai berikut: 
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Tabel III.3 

Jumlah Populasi 

Perusahaan Perkebunan yang Terdaftar di BEI 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 ANDI Andira Agro Tbk 

3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

4 BWPT Eagle High Plantations Tbk 

5 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk 

6 GOLL Golden Plantation Tbk 

7 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk 

8 MGRO Mahkota Group Tbk 

9 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

10 UNSP Bakrie Sumatera Plantation Tbk 

11 DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk 

12 LSIP PP. London Sumatera Indonesia Tbk 

13 PALM Provident Agro Tbk 

14 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

15 SMAR PT. Sinar Mas Agro Resource And Technology Tbk 

16 GZCO Gozko Planton Tbk 

17 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk 

18 SGRO Sampoerna Agro Tbk 

19 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakili 

populasi Hermawan (2019 hal 61). Sampel penelitian yang digunakan 

perusahaan ialah dengan metode purposive sampling. Purposive 

sampling adalah metode pengumpulan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu. Adapun kriteria perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI 

antara lain adalah: 

a. Perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI selama periode 2016-

2020 secara berturut-turut. 

b. Penyajian laporan keuangan disajikan dalam mata uang rupiah. 

c. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan periode 2016-2020. 
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Berdasarkan kriteria di atas, maka jumlah sampel dan populasi 

sebagai berikut: 

Tabel III.4 

Pemilihan Sampel Penelitian 

 

No Keterangan Jumlah Perusahaan 

1 
Perusahaan perkebunan yang  terdaftar di BEI 

2016-2020 berturut-turut. 
19 

2 Perusahaan yang IPO pada tahun 2016-2020. (3) 

3 
Penyajian laporan keuangan menggunakan mata 
uang asing. 

(1) 

4 
Perusahaan yang tidak memiliki laporan 

keuangan periode 2016-2020. 
(4) 

Jumlah sampel 11 

 

Berdasarkan kriteria tersebut ada 11 perusahaan perkebunan di BEI 

yang memenuhi kriteria untuk dapat dilakukan penelitian. Jumlah sampel 

berdasarkan karakteristiknya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel III.5 

Jumlah Sampel 

Perusahaan Perkebunan yang Terdaftar di BEI 

 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk 

3 LSIP PP. London Sumatera Indonesia Tbk 

4 PALM Provident Agro Tbk 

5 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

6 SMAR PT. Sinar Mas Agro Resource And Technology Tbk 

7 GZCO Gozko Planton Tbk 

8 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk 

9 SGRO Sampoerna Agro Tbk 

10 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

11 UNSP Bakrie Sumatera Plantation Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  
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3.5 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka seperti 

laporan keuangan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yaitu sumber 

data penelitian yang didapatkan peneliti secara tidak langsung melainkan dari 

pihak lain. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini ialah data eksternal. Data 

eksternal adalah data yang diperoleh dari luar perusahaan. Pada penelitian ini, 

teknik pengumpulan data dengan teknik dokumentasi, teknik dokumentasi 

yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat dan mempelajari 

dokumen-dokumen dan catatan-catatan tentang perusahaan melalui 

pengumpulan informasi laporan keuangan pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016-2020 yang diambil 

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.Idx.co.id. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ialah dengan teknik 

analisis data kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan 

perhitungan angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian 

tersebut. Dikarenakan jumlah data yang banyak maka akan dihitung dengan 

program komputer yaitu Stastical Product and Service Solutions (SPSS). 

 

http://www.idx.co.id/
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1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai jumlah, sampel, nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi. Analisis ini merupakan 

teknik yang digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel yang 

digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian. 

 

2. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai 

variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Berikut rumus 

untuk melihat analisis regresi linear : 

 

 

Keterangan : 

Y = Nilai Perusahaan 

α = nilai Y bila X1, X2, X3= 0 

β1, β2, β3= koefisien regresi 

X1 = profitabilitas (return on asset) 

X2 = struktur modal (debt to equity ratio) 

X3= ukuran perusahaan 

e = error 

 

 

 

Y= α + β1X1 + β2X2 +β3X3+ e 
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3. Uji asumsi klasik 

Sebelum ke tahap analisis regresi linear berganda ada baiknya 

melakukan pengujian asumsi klasik agar dapat perkiraan yang efisiensi 

dan tidak biasa.Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya 

penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi linear berganda. Berikut 

uji asumsi klasik yang dapat digunakan: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Hal ini juga dinyatakan oleh Fahmeyzan et al 

(2018) uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. 

Proses uji normalitas data dilakukan dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada P plot of regression standardized residual variabel 

independen dimana berikut : 

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 
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Uji normalitas data juga dapat dilihat dengan menggunakan 

uji Kolmogorov. Dimana distribusi data dapat dilihat melalui kriteria 

di bawah ini : 

a) Jika angka signifikan > taraf signifikansi (α) 0,05 maka distribusi 

data dikatakan normal. 

b) Jika angka signifikan < taraf signifikansi (α) 0,05 maka distribusi 

data dikatakan tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan gejala korelasi antar variabel 

bebas yang ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan antar 

variabel bebas.Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah pada model regresi linear ditemukan adanya korelasi antara 

variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi antara variabel independen Jika terjadi korelasi, maka 

terdapat suatu masalah Multikolinearitas. Namun jika kedua variabel 

independen terbukti berkorelasi secara kuat, maka dapat dikatakan 

terdapat Multikolinearitas pada kedua variabel tersebut. Data bebas 

dari multikolinieritas jika mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 

dan tidak melebihi 10, dan mempunyai angka tolerance mendekati 1. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui adanya 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan lain dalam 

sebuah regresi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan grafik scatterplot antara 
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nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. Adapun 

dasar analisisnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur, maka mengidentifikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya), jika 

terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model 

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Uji autokorelasi dengan melihat besarrnya durbin-watson. 

Secara umum bias diambil patokan : 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 maka tidak ada autokorelasi. 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, maka tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jika nilai D-W diatas +2, maka ada autokorelasi negatif. 
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4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji-T (persial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dimana 

dalam pengujian ini mencari Thitung kemudian dibandingkan dengan 

T tabel  apakah variabel independen secara parsial memiliki pengaruh 

signifikan atau  tidak terhadap variabel dependen.  

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini ialah 

sebagai berikut : 

1. Jika Thitung ≤ T tabel dengan probabilitas (sig.) > 0,05 maka Ho 

diterima, artinya variabel independen secara parsial tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

2. Terima Jika Thitung ≥ T tabel dengan probabilitas (sig.) < 0,05 maka 

Ho ditolak, artinya variabel independen secara parsial 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

b. Uji F 

Uji f dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

atau pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 

dependen.Dimana uji F mencari “F hitung” dan membandingkan 

dengan “F tabel”, apakah variabel-variabel independen secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan 

variabel dependen. 
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Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini ialah 

sebagai berikut : 

1. Jika F hitung ≤ T tabel dengan probabilitas (sig) < 0,05 maka HO 

diterima, artinya variabel independen secara simultan tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

2. Jika F hitung ≥ T tabel dengan probabilitas (sig) < 0,05 maka HO 

ditolak, artinya variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, dengan derajat 

kebebasan (degree of freedom) df= n-k-1 bentuk pengujiannya ialah: 

HO = tidak ada pengaruh rasio profitabilitas, struktur modal dan 

ukuran perusahaan secara simultan terhadap nilai perusahaan 

Ha = ada pengaruh rasio profitabilitas, struktur modal, ukuran 

perusahaan secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

c. Uji koefisien determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui bagaimana 

variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas 

yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan, dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

D = determinasi  

R = nilai korelasi berganda  

100% = persentase kontribusi 

D = 𝑅2x 100% 
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  BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data adalah upaya menampilkan data agar data tersebut 

dapat dipaparkan secara baik dan dipresentasikan secara mudah. Pada 

penelitian ini penulis melihat apakah profitabilitas, struktur modal dan 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Pada 

objek penelitian ini yang digunakan adalah perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia 2016-2020. Populasi pada penelitian ini 

berjumlah 19 dan sampelnya berjumlah 11 perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. berikut: berikut nama-nama perusahaan 

yang menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel IV.1 

Daftar Sampel Penelitian 

 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 DSNG PT. Dharma Satya Nusantara Tbk 

3 LSIP PP. London Sumatera Indonesia Tbk 

4 PALM Provident Agro Tbk 

5 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

6 SMAR PT. Sinar Mas Agro Resource And Technology Tbk 

7 GZCO Gozko Planton Tbk 

8 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk 

9 SGRO Sampoerna Agro Tbk 

10 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

11 UNSP Bakrie Sumatera Plantation Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  
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a. Nilai Perusahaan 

Variabel terikat (Y) adalah variabel terikat atau yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai perusahaan, nilai 

perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan yang sering dikait-kaitkan dengan harga saham. Dengan 

harga saham yang tinggi akan membuat nilai perusahaan juga ikut tinggi, 

serta dapat meningkatkan kepercayaan pasar yang tidak hanya terhadap 

kinerja perusahaan saat ini tetapi juga pada prospek perusahaan di masa 

mendatang. Berikut merupakan tabel perhitungan nilai perusahaan pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-

2020. 

Tabel IV.2 

Nilai Perusahaan pada Perusahaan Perkebunan yang  

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020 

 

s

u

m

b

e

r

 

:

b 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  

No Kode 

Nilai Perusahaan 

(PBV) Rata-

Rata 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 AALI 1,84 1,37 1,17 1,48 1,23 1,418 

2 DSNG 2,16 1,42 1,19 1,31 1,04 1,424 

3 LSIP 1,55 1,19 1,02 1,19 1,01 1,192 

4 PALM 1,40 1,52 1,15 0,69 0,64 1,080 

5 SIMP 0,44 0,40 0,40 0,38 0,36 0,396 

6 SMAR 1,22 0,87 0,95 1,09 0,95 1,016 

7 GZCO 0,39 0,24 0,28 0,37 0,29 0,314 

8 JAWA 0,46 0,91 0,76 0,89 1,52 0,908 

9 SGRO 0,96 1,21 1,11 1,08 0,80 1,032 

10 TBLA 1,55 1,64 0,97 0,99 0,85 1,200 

11 UNSP 5,73 -0,48 -0,19 -0,05 -0,04 0,994 

Jumlah 17,7 10,29 8,81 9,42 8,65 10,974 

Rata-Rata 1,609 0,935 0,801 0,856 0,786 0,998 
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Berdasarkan dari data IV.2 terlihat bahwa rata-rata nilai 

perusahaan perusahaan perkebunan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tidak stabil. Pada penelitian ini terlihat rata-rata  nilai 

perusahaan yang diukur dengan price to book value cenderung 

mengalami penurunan. Nilai perusahaan yang diukur dengan price to 

book value yang merupakan perbandingan antara harga pasar dari suatu 

saham dengan nilai bukunya. Melalui rasio PBV dapat terlihat nilai 

perusahaan yang baik memiliki nilai PBV diatas angka 1 (satu) yaitu nilai 

pasar lebih besar dari pada nilai buku perusahaan. Semakin tinggi nilai 

PBV maka perusahaan dianggap mampu dalam memakmurkan para 

pemegang sahamnya, sebaliknya nilai PBV di bawah 1 (satu) 

mencerminkan nilai perusahaan kurang baik dimata investor (Nurminda 

et al. 2017). 

Terlihat dari data tabel IV.2 dapat diketahui nilai rata-rata ukuran 

perusahaan Pada tahun 2016 sebesar 1,609, di tahun 2017 mengalami 

penurunan menjadi 0,935, kemudian di tahun 2018 mengalami 

penurunan kembali menjadi 0,801, di tahun 2019 mengalami peningkatan 

menjadi 0,856, dan di tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 0,786. 

b. Profitabilitas 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian adalah 

profitabilitas, profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur keefektifan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

atau laba. Berikut merupakan tabel perhitungan rasio profitabilitas pada 
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perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-

2020. 

Table IV.3 

Profitabilitas pada Perusahaan Perkebunan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020 

 

No Kode 

Profitabilitas 

(ROA) Rata-

Rata 
2016  2017 2018 2019 2020 

1 AALI 8,73 8,48 5,66 0,90 3,22 5,40 

2 DSNG 3,08 7,05 3,64 1,53 3,38 3,74 

3 LSIP 6,27 7,83 3,28 2,47 6,37 5,24 

4 PALM 5,68 2,39 -5,60 -3,04 49,30 9,75 

5 SIMP 1,87 2,08 -0,51 -1,79 0,96 0,52 

6 SMAR 9,94 4,34 2,04 3,23 4,40 4,79 

7 GZCO -43,63 -4,79 -12,14 -30,03 -8,52 -19,82 

8 JAWA -6,84 -6,04 -8,72 -8,10 -8,81 -7,70 

9 SGRO 5,52 3,66 0,71 0,42 -19,68 -1,87 

10 TBLA 4,93 6,80 4,68 3,81 3,50 4,74 

11 UNSP -3,30 -11,82 -11,07 -57,54 -13,25 -19,40 

Jumlah -7,75 19,98 -18,03 -88,14 20,87 -14,61 

Rata-Rata -0,705 1,816 -1,639 -8,013 1,897 -1,329 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  

Terlihat dari data IV.3 bahwa rata-rata nilai return on asset 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak 

stabil. Pada penelitian ini terlihat bahwa ROA perusahaan mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Return on asset merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya (Sanjaya 

and Sipahutar 2019). Semakin tinggi nilai ROA maka semakin besar 

tingkat keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, sebaliknya semakin 

rendah ROA maka perusahaan dipandang kurang efektif dalam 

mengelola aset perusahaannya. 
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Dari tabel IV.3 dapat diketahui rata-rata return on asset pada 

tahun 2016 sebesar -0,705, kemudian di tahun 2017 meningkat menjadi 

1,816, di tahun 2018 mengalami penurunan menjadi -1,639, lalu ditahun 

2019 mengalami penurunan kembali menjadi -8,013, dan pada tahun 

2020 mengalami kenaikkan menjadi 1,897. 

c. Struktur Modal 

Variabel bebas (X2) yang digunakan pada penelitian ini ialah 

struktur modal, struktur modal merupakan perimbangan antara 

penggunaan hutang (debt) baik hutang jangka panjang maupun jangka 

pendek terhadap modal sendiri (equity). Berikut ini merupakan tabel 

perhitungan struktur modal pada perusahaan perkebunan yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia 2016-2020. 

Tabel IV.4 

Struktur Modal pada Perusahaan Perkebunan yang  

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020 

 

No Kode 

Struktur Modal 

(DER) Rata-

Rata 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 AALI 0,38 0,35 0,38 0,42 0,44 0,39 

2 DSNG 2,03 1,57 2,21 2,11 1,27 1,84 

3 LSIP 0,24 0,20 0,20 0,20 0,18 0,20 

4 PALM 0,66 0,85 0,24 0,13 0,05 0,39 

5 SIMP 0,85 0,84 0,90 0,96 0,91 0,89 

6 SMAR 1,56 1,40 1,39 1,54 1,80 1,54 

7 GZCO 2,10 1,29 1,72 1,37 1,09 1,51 

8 JAWA 2,13 2,94 4,11 7,95 13,32 6,09 

9 SGRO 1,22 1,07 1,24 1,28 1,57 1,28 

10 TBLA 2,68 2,51 2,42 2,24 2,30 2,43 

11 UNSP 11,27 -30,64 -10,31 -2,54 -2,08 -6,86 

Jumlah 25,12 -17,62 4,50 15,66 20,85 9,70 

Rata-Rata 2,284 -1,602 0,409 1,424 1,895 0,882 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  
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Pada tabel IV.4 terlihat bahwa nilai rata-rata debt to equity ratio 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia tidak 

stabil. Pada penelitian ini terlihat bahwa DER perusahaan mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Debt to equity ratio digunakan untuk melihat 

perbandingan antara total hutang yang dimiliki perusahaan terhadap 

modal sendiri hasibuan et al (2016). Melalui rasio DER akan terlihat 

seberapa besar proporsi hutang terhadap modal perusahaan. Semakin 

meningkat nilai DER menunjukkan semakin besar total hutang terhadap 

ekuitas perusahaan. Hal tersebut menggambarkan bahwa semakin besar 

ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) sehingga 

tingkat resiko pada perusahaan juga semakin besar. Sebaliknya semakin 

rendah nilai DER berarti perusahaan lebih mengutamakan pendanaan 

internal daripada eksternal, sehingga hal tersebut dapat meminimalisir 

tingkat resiko pada perusahaan. 

Dari tabel IV.4 dapat diketahui rata-rata nilai debt to equity ratio 

pada tahun 2016 sebesar 2,284 kemudian di tahun 2017 mengalami 

penurunan menjadi -1,602, lalu di tahun 2018 mengalami peningkatan 

sebesar 0,409, pada tahun 2019 juga mengalami peningkatan menjadi 

1,424 dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan kembali menjadi 

1,895.      

d. Ukuran Perusahaan 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

ukuran perusahaan, ukuran perusahaan merupakan cerminan dari besar 

kecilnya sebuah perusahaan yang terlihat dari total aktiva yang 
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dimilikinya, ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

karena semakin besar ukuran suatu perusahaan maka, semakin mudah 

bagi perusahaan dalam mendapatkan pendanaan. Berikut ini merupakan 

tabel perhitungan dari ukuran perusahaan perkebunan yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia 2016-2020. 

Tabel IV.5 

Ukuran perusahaan pada Perusahaan Perkebunan yang  

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020 

NO kode 
Ukuran Perusahaan Rata-

Rata 2016 2017 2018 2019 2020 

1 AALI 17,00 17,03 17,11 17,11 17,14 17,08 

2 DSNG 15,92 15,94 16,28 16,27 16,47 16,18 

3 LSIP 16,06 16,09 16,12 16,14 16,21 16,12 

4 PALM 22,07 21,77 21,41 21,57 22,12 21,79 

5 SIMP 17,30 17,32 17,36 17,37 17,38 17,35 

6 SMAR 17,08 17,12 17,19 17,14 17,37 17,18 

7 GZCO 15,08 15,07 14,88 14,48 14,58 14,82 

8 JAWA 28,82 28,83 28,87 28,88 28,88 28,86 

9 SGRO 22,84 22,84 22,92 22,97 23,00 22,91 

10 TBLA 16,35 16,46 16,61 16,67 16,78 16,57 

11 UNSP 16,50 16,45 16,41 15,94 15,84 16,23 

Jumlah 205,02 204,92 205,16 204,54 205,77 205,08 

Rata-Rata 18,638 18,629 18,651 18,595 18,706 18,644 

Sumber : Bursa Efek Indonesia  

Pada tabel IV.5 terlihat bahwa nilai rata-rata ukuran perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak stabil. Pada 

penelitian ini terlihat ukuran perusahaan mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Semakin besar ukuran suatu perusahaan semakin baik di mata 

investor karena ukuran atau skala perusahaan yang besar akan 

mempermudah perusahaan memperoleh pendanaan baik bersifat internal 

maupun eksternal. Perusahaan besar memiliki resiko yang lebih rendah 

dari pada perusahaan skala kecil, hal ini dikarenakan perusahaan besar 
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memiliki daya kontrol yang lebih baik terhadap kondisi pasar, sehingga 

mereka mampu menghadapi persaingan ekonomi (Fitri Prasetyorini 

2013). 

Terlihat dari data tabel IV.5 dapat diketahui nilai rata-rata ukuran 

perusahaan Pada tahun 2016 sebesar 18,638, lalu pada tahun 2017 

menurun menjadi 18,629, pada tahun 2018 mengalami peningkatan 

menjadi 18,651, kemudian di tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 

18,595, dan di tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 18,706. 

4.1.2 Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

www.idx.co.id berupa data laporan keuangan perusahaan perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 yang 

dijelaskan dalam metode statistik deskriptif. Statistik deskriptif 

menunjukkan nilai minimum, maksimum (maximum), nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi (standard deviation). Berikut tampilan data 

statistiknya : 

Tabel IV.6 

Hasil Statistik Deskriptif 

Periode 2016-2020 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 55 -57.54 49.30 -1.3285 14.05863 

DER 55 -30.64 13.32 .8820 5.26433 

Ukuran Perusahaan 55 14.48 28.88 18.6471 4.03732 

PBV 55 -.48 5.73 .9976 .83646 

Valid N (listwise) 55     

(Sumber: Pengelola Data SPSS, 2022) 

 

http://www.idx.co.id/
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Pada tabel IV.6 diatas menunjukkan jumlah sampel data 

perusahaan (N), nilai minimum, nilai maksimum dan nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi dari variabel independen yang terdiri dari 

rasio profitabilitas (X1), struktur modal (X2), dan ukuran perusahaan 

(X3), sedangkan nilai perusahaan (Y) merupakan variabel dependen 

dengan penjelasan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel rasio profitabilitas 

(X1) diketahui bahwa nilai minimum profitabilitas sebesar -57,54 

yang menunjukkan nilai terendah pada penelitian ini. Nilai 

maksimum profitabilitas sebesar 49,30 yang menunjukkan nilai 

tertinggi pada penelitian ini. Nilai rata-rata profitabilitas sebesar -

1,3285 yang menunjukkan nilai rata-rata pada penelitian ini. Rasio 

profitabilitas memiliki nilai standar deviasi 14,05863 yang 

menunjukkan batas penyimpangan profitabilitas dalam penelitian ini. 

2. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel struktur modal 

(X2) diketahui bahwa nilai minimum struktur modal sebesar -30,64 

yang menunjukkan nilai terendah pada penelitian ini. Nilai 

maksimum struktur modal sebesar 13,32 yang menunjukkan nilai 

tertinggi pada penelitian ini. Nilai rata-rata struktur modal sebesar 

0,8820 yang menunjukkan nilai rata-rata pada penelitian ini. Struktur 

modal memiliki nilai standar deviasi 5,26433 yang menunjukkan 

batas penyimpangan struktur modal dalam penelitian ini. 

3. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel ukuran 

perusahaan (X3) diketahui bahwa nilai minimum ukuran perusahaan 
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sebesar 14,48 yang menunjukkan nilai terendah pada penelitian ini. 

Nilai maksimum ukuran perusahaan sebesar 28,88 yang 

menunjukkan nilai tertinggi pada penelitian ini. Nilai rata-rata 

ukuran perusahaan sebesar 18,6471 yang menunjukkan nilai rata-rata 

pada penelitian ini. Ukuran perusahaan memiliki nilai standar deviasi 

4,03732 yang menunjukkan batas penyimpangan ukuran perusahaan 

dalam penelitian ini. 

4. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel nilai perusahaan 

(Y) diketahui bahwa nilai minimum nilai perusahaan sebesar -0,48 

yang menunjukkan nilai terendah pada penelitian ini. Nilai 

maksimum nilai perusahaan sebesar 5,73 yang menunjukkan nilai 

tertinggi pada penelitian ini. Nilai rata-rata nilai perusahaan sebesar 

0,9976 yang menunjukkan nilai rata-rata pada penelitian ini. Nilai 

perusahaan memiliki nilai standar deviasi 0,83646 yang 

menunjukkan batas penyimpangan nilai perusahaan dalam penelitian 

ini. 

2. Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan bahwa data 

dalam penelitian ini normal dan tidak terjadi multikolinearitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi. Oleh karena itu data yang tersedia 

telah memenuhi syarat dalam menggunakan model regresi linear 

berganda. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu 

profitabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan. serta terdapat satu 

variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Analisis regresi berganda 
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digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Pengolahan data dan pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 

komputer yaitu SPSS (Statistical Product and Service Solutions). 

Tabel IV.7 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

H

a 

 

 

 

Dari hasil tabel IV.7 analisis linier berganda diatas, maka 

persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e 

Y= 1,508 + 0,014 X1 + 0,083 X2 - 0,30 X3+ e 

Dari hasil persamaan regresi tersebut, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut:  

1) Nilai konstanta sebesar 1,508 artinya apabila profitabilitas yang 

diukur dengan return on asset (ROA), struktur modal yang diukur 

dengan debt to equity ratio (DER), dan ukuran perusahaan nilainya 

0, maka nilai perusahaan yang diukur dengan price to book value 

(PBV) nilainya 1,508. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.508 .467  3.227 .002 

ROA .014 .007 .236 2.046 .046 

DER .083 .019 .525 4.373 .000 

Ukuran 

Perusahaan 

-.030 .025 -.146 -1.224 .227 

a. Dependent Variable: PBV 
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2) Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas yang diukur dengan 

return on asset (X1) sebesar 0,014 artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan return on asset mengalami kenaikan 1 nilai 

return on asset maka,  nilai perusahaan yang diukur dengan PBV (Y) 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,014.  

3) Nilai koefisien regresi variabel struktur modal yang diukur dengan 

debt to equity ratio (X2) sebesar 0,083 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan debt to equity ratio mengalami 

kenaikan 1 nilai debt to equity ratio, maka nilai perusahaan yang 

diukur dengan PBV (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,083.  

4) Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (X3)sebesar -0,30 

artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan ukuran 

perusahaan mengalami peningkatan 1 nilai ukuran perusahaan, maka 

nilai perusahaan yang diukur dengan PBV (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar 0,30.  

3. Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi 

yang dilakukan pada analisis regresi linear terpenuhi. Uji asumsi klasik 

pada penelitian ini menguji normalitas data secara statistik, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada 
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penelitian ini dilakukan dengan uji normality probability plot dan uji 

Kolmogorov Smirnov (K-S). 

1. Uji normal P-P plot Regression Standardized Residual 

Uji dapat digunakan melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat yaitu : 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 

Hasil Uji P-P plot Regression Standardized Residual 

 

Berdasarkan gambar IV.1 diatas dapat terlihat bahwa titik-

titik menyebar di daerah garis diagonal dan mengikuti garis 

diagonal. Oleh karena itu uji normalitas data dengan menggunakan 
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P-P plot di atas dapat dinyatakan bahwa data pada penelitian ini 

berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji kolmogrov-smirnov (K-S) 

Kriteria pengujiannya ialah sebagai berikut : 

a) Jika angka signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b) Jika angka signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal. 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil data tabel IV.8 diperoleh bahwa besarnya nilai 

kolmogorov smirnov (K-S) yaitu 1,287 dan signifikansi pada 0,073. 

Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) 

maka data residual berdistribusi normal. Sehingga model regresi 

yang di dapat pada penelitian ini adalah berdistribusi normal. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation .68453694 

Most Extreme Differences Absolute .174 

Positive .174 

Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.287 

Asymp. Sig. (2-tailed) .073 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau tidak. Model 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model. 

Regresi dapat diketahui dari nilai tolerance dan nilai variance 

inflation factor (VIF). Uji multikolinearitas juga terdapat beberapa 

ketentuan yaitu : 

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas. 

2. Bila VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas. 

3. Bila tolerance > 0,100 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

4. Bila tolerance < 0,100 maka terjadi multikolinearitas. 

Regresi dapat diketahui dari nilai tolerance dan nilai variance 

inflation factor (VIF) yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

b

e

l

 

4

. 

 

D

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.508 .467 
 

3.227 .002 
  

ROA .014 .007 .236 2.046 .046 .990 1.010 

DER .083 .019 .525 4.373 .000 .913 1.096 

Ukuran 

Perusahaan 
-.030 .025 -.146 -1.224 .227 .920 1.087 

a. Dependent Variable: PBV 
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ari tabel IV.9 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Return on Asset (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,990 lebih 

besar dari 0,100 dan nilai VIF sebesar 1,010 lebih kecil dari 10. 

2. Debt to Equity Ratio (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,913 

lebih besar dari 0,100 dan nilai VIF sebesar 1,096 lebih kecil dari 

10. 

3. Ukuran Perusahaan (X3) dengan nilai tolerance sebesar 0,920 lebih 

besar dari 0,100 dan nilai VIF sebesar 1,087 lebih kecil dari 10. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dikarenakan nilai 

tolerance yang diperoleh setiap variabel lebih besar dari 0,100 dan 

nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, 

maka data variabel ROA, DER dan Ukuran Perusahaan bebas dari 

gejala Multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedatisitas 

Menurut Nur et al (2020) merupakan keadaan dimana terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual semua pengamatan pada model 

regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya 

heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan grafik scatterplot.  

Dasar pengambilan keputusan pada uji grafik scatterplot 

ialah sebagai berikut : 

a. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 

maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Gambar IV.2 

Scatter Plot 

 

Dari gambar IV.2 dapat dilihat bahwa titik menyebar ke atas 

dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y dan ini menunjukkan bahwa 

data penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu 

pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model 

regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 
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Salah satu cara mengidentifikasinya ialah dengan melihat 

nilai Durbin-Watson (D-W) dalam hal ini ketentuannya sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 maka tidak ada autokorelasi. 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, maka tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jika nilai D-W diatas +2, maka ada autokorelasi negatif. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .575a .330 .291 .70438 1.295 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, DER 

b. Dependent Variable: PBV 

 

Dari hasil pengolahan data pada tabel IV.11 dapat diketahui 

bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat sebesar 1,295 yang berarti 

termasuk pada kriteria. sehingga dapat disimpulkan bahwa Durbin-

Watson berada diantara -2 sampai +2 (-2 < 1,295 < +2) yang artinya 

model regresi bebas dari autokorelasi. 

4.1.3 Pengujian Hipotesis 

a. Uji-T (Persial) 

Uji-t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen. Uji dilakukan kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah 

sebagai berikut: 
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1. Terima Ha, Tolak H0 jika nilai sig < 0,05 atau thitung > ttabel maka 

terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

2. Tolak Ha, Terima H0 jika nilai sig > 0,05 atau thitung < ttabel maka 

tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Tabel IV.12  

Hasil Uji T (Persial) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.508 .467  3.227 .002 

ROA .014 .007 .236 2.046 .046 

DER .083 .019 .525 4.373 .000 

Ukuran Perusahaan -.030 .025 -.146 -1.224 .227 

a. Dependent Variable: PBV 

 

Untuk kriteria uji T pada tingkat signifikan = 5 % dengan derajat 

kebebasan (df) n-k atau 55-3= 52 (n adalah jumlah kasus dan k adalah 

jumlah variabel independen), hasil yang diperoleh dari T tabel sebesar 

2,007.    

Dari pengolahan data tabel IV.12 terlihat bahwa nilai T hitung 

adalah sebagai berikut :  

a. Pengaruh profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA) 

terhadap nilai perusahaan, hasil pengolahan terlihat bahwa nilai T hitung 

2,046 > T tabel 2,007 dan nilai signifikan sebesar 0,046 < 0,05 berarti 

Ha diterima Ho ditolak. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa 

secara parsial ada pengaruh signifikan rasio profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. 
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b. Pengaruh struktur modal yang diukur dengan debt to equity ratio 

(DER) terhadap nilai perusahaan, hasil pengolahan terlihat bahwa nilai 

T hitung 4,373 > T tabel 2,007 dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 

berarti Ha diterima Ho ditolak. Dengan demikian hal ini menunjukkan 

bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan struktur modal terhadap 

nilai perusahaan. 

c. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, hasil 

pengolahan terlihat bahwa nilai T hitung -1.224 < T tabel 2,007 dan nilai 

signifikan sebesar 0,227 > 0,05, berarti Ho diterima Ha ditolak. 

Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

b. Uji Signifikansi Simultan (F-Test) 

Uji-F digunakan untuk menguji besarnya pengaruh keseluruhan 

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen. Uji dilakukan kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

1. Terima Ha, Tolak H0 jika nilai sig < 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka 

terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

2. Tolak Ha, Terima H0 jika nilai sig > 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka 

tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel 

Y. 
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Tabel IV.13 

Hasil Uji F 

 

Berdasarkan dari tabel IV.13 diketahui hasil uji F bahwa nilai 

Fhitung = 8,383. Nilai  Fhitung tersebut kemudian dibandingkan dengan 

Ftabel dengan jumlah n-k-1 atau 55-3-1=51. Berdasarkan tingkat 

kesalahan α 0,05 diperoleh Ftabel 2,79. Dari hasil yang disajikan tersebut 

diketahui bahwa 8,383 > 2,79 dan nilai signifikan diperoleh 0,00 dimana 

nilai signifikansi pada nilai pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5% 

dikarenakan lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) X1, struktur 

modal (DER) X2 dan ukuran perusahaan X3 secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan Y. 

c. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana 

kontribusi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. 

Berikut hasil uji koefisien determinasi pada tabel dibawah ini . 

 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12.478 3 4.159 8.383 .000a 

Residual 25.304 51 .496   

Total 37.782 54    

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, DER 

b. Dependent Variable: PBV 
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Tabel IV.14 

Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .575a .330 .291 .70438 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, DER 

 

Berdasarkan dari tabel IV.14 terlihat bahwa nilai R-Square 

sebesar 0,330 atau 33% yang berarti bahwa persentase pengaruh variabel 

independen profitabilitas yang diukur return on asset (ROA), struktur 

modal yang diukur dengan debt to equity ratio (DER) dan ukuran 

perusahaan adalah sebesar 33% untuk mempengaruhi nilai perusahaan. 

Sedangkan sisanya sebesar 67% dipengaruhi oleh faktor lain atau 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh Profitabilitas yang Diukur dengan Return On Asset 

(ROA) terhadap Nilai Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan variabel profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. hal ini ditunjukkan 

dari hasil uji t dimana T hitung 2,046 > T tabel 2,007 sehingga Ha diterima 

dan Ho ditolak. Nilai signifikansi sebesar 0,046 < 0,05, maka 

disimpulkan variabel profitabilitas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi pula nilai perusahaan, 
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begitu sebaliknya semakin rendah profitabilitas perusahaan maka 

semakin rendah pula nilai perusahaan. 

Semakin tinggi rasio profitabilitas, maka dapat meningkatkan 

harga saham perusahaan sehingga berdampak pada meningkatnya nilai 

perusahaan. Menurut Suwadika (2017) profitabilitas yang tinggi dan 

terus meningkat dapat melambangkan prospek dan efesiensi perusahaan 

semakin baik, sehingga hal tersebut menunjukkan kinerja perusahaan 

semakin membaik. Kinerja perusahaan yang baik dapat dilihat dari 

perolehan labanya, para investor akan tertarik dengan perusahaan yang 

dapat menghasilkan laba atau keuntungan yang baik sehingga para 

investor bisa mendapatkan return dari investasi yang dilakukannya. 

Calon investor akan tertarik dan mencari perusahaan yang memiliki 

kinerja yang baik untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut, 

hal itu akan meningkatkan persepsi pasar dan nilai perusahaan akan 

meningkat.  Hal ini di dukung dengan pernyataan oleh (suwardika and 

Mustanda 2017) bahwa proftabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan, artinya semakin besar keuntungan yang diperoleh 

perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

Pada penelitian ini terlihat return on asset perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami 

penurunan, hal ini tentu akan berdampak pada nilai perusahaan yang 

juga ikut mengalami penurunan. Menurut Widodo (2019) semakin 

tinggi profitabilitas (ROA) yang diterima perusahaan maka semakin 
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tinggi pula  nilai perusahaan, sebaliknya semakin rendah profitabilitas 

maka semakin rendah pula nilai perusahaan.    

Hasil penelitian ini di dukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Abrori and Suwito 2019; Chasanah 2019; Indriyani 

2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4.2.2. Pengaruh Struktur Modal yang Diukur dengan debt to equity ratio 

(DER) terhadap Nilai Perusahaan  

Hasil penelitian menunjukkan variabel struktur modal 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil uji t dimana T hitung 4,373 > T tabel 2,007 sehingga Ha diterima 

dan Ho ditolak. Nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka 

disimpulkan variabel struktur modal memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

semakin meningkat struktur modal perusahaan, maka semakin 

meningkat pula nilai perusahaan, begitu sebaliknya semakin menurun 

struktur modal perusahaan, maka semakin menurun pula nilai 

perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan hutang yang tinggi 

dinilai sebagai sinyal positif bagi para investor. Penggunaan hutang 

dalam struktur modal perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan 

karena dari perspektif investor, penggunaan hutang oleh perusahaan 

menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan datang.  Dalam 
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hal ini perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

menggunakan modal yang terdiri atas hutang, sedangkan diketahui 

bahwa penggunaan hutang yang tinggi akan menyebabkan 

kebangkrutan serta beban bunga yang besar bagi perusahaan. Apabila 

biaya kebangkrutan semakin besar, maka biaya modal hutang akan 

semakin tinggi karena pemberi pinjaman akan membebankan biaya 

bunga kepada perusahaan. Akan tetapi hal tersebut terkadang tidak 

terlalu dihiraukan oleh perusahaan, dikarenakan apabila manfaat hutang 

masih lebih besar dibandingkan dengan biaya kebangkrutan maka 

perusahaan akan terus menggunakan hutang untuk memodali 

perusahaannya.  

Menurut (Ramdhonah et al. 2019) Penggunaan hutang sebagai 

modal usaha dapat mempercepat perkembangan perusahaan jika 

perusahaan mampu mengoptimalkan operasional usahanya untuk 

mendapat return sesuai dengan yang diharapkan sehingga hal tersebut 

dapat membuat investor beranggapan bahwa perusahaan yang memiliki 

hutang yang tinggi dapat menunjukkan prospek perusahaan di masa 

yang akan datang, sehingga hal itu akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Hal ini didukung dengan pernyataan Abidin et al (2014) bahwa struktur 

modal yang diukur dengan debt to equity ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan dimana hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan keuntungan yang di dapat perusahaan dari 

penggunaan hutang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan 

yang besar akan membutuhkan modal besar oleh karena itu perusahaan 
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membutuhkan dana yang juga besar untuk menunjang oprasionalnya, 

dan salah satu pilihan alternatif adalah dengan menggunakan hutang 

apabila modal sendiri tidak mencukupi (Anggara and Ardini 2021).  

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian oleh (Nugraha, 

Susanti, and Rhamadan Setiawan 2021; Rai Prastuti and Merta 

Sudiartha 2016; Ramdhonah et al. 2019) yang menyatakan bahwa 

struktur modal yang diukur dengan DER berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

4.2.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan  

Hasil penelitian menunjukkan variabel ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji t dimana T hitung -1,227 < T tabel 2,007 

sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Nilai signifikansi sebesar 0,227 > 

0,05 maka disimpulkan variabel ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa jika ukuran perusahaan bertambah maka nilai 

perusahaan akan sedikit menurun, sebaliknya jika ukuran perusahaan 

menurun maka nilai perusahaan akan sedikit bertambah.  

Pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia memiliki nilai ukuran perusahaan yang besar, sedangkan nilai 

perusahaannya mengalami penurunan, hal ini tidak sesuai dengan teori 

(Indriyani 2017) bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 
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semakin mudah perusahaan memperoleh pendanaan yang dapat 

dimanfaatkan pihak manajemen untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat terlihat dari total aset yang dimiliki 

perusahaan,  pada penelitian ini terdapat bahwa total aset yang dimiliki 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya hal ini dapat 

menyebabkan kebutuhan dana semakin meningkat untuk mengelola 

kegiatan operasional perusahaan karena perusahaan cenderung memilih 

untuk menahan laba untuk digunakan kembali sebagai modal 

dibandingkan membagikan dividen untuk mensejahterakan para 

investor atau pemegang saham perusahaan. Hal Ini menyebabkan para 

investor tidak mempercayai perusahaan dan akan berpengaruh buruk 

pada nilai perusahaan sehingga mengalami penurunan pada nilai 

perusahaan. Hal ini juga dinyatakan (Ramdhonah et al. 2019) yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki aset yang besar 

cenderung menetapkan laba ditahan lebih besar dibandingkan dengan 

dividen yang dibagikan kepada pemegang sahamnya sehingga hal 

tersebut dapat mempengaruhi harga saham dan nilai perusahaannya, 

sehingga hal itu dianggap sebagai sinyal negatif bagi para investor 

ataupun calon investor. Pada penelitian (Ngurah, Adi, and Lestari 2016) 

kebijakan dividen berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, apabila perusahaan membagikan kebijakan dividen kepada 

pemegang saham maka akan menarik minat investor untuk melakukan 
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investasi sehingga dengan banyaknya minat membeli saham perusahaan 

maka akan menaikkan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Indriyani 2017; Pantow, Murni, and Irvan 2015; Sumarauw, 

Mangantar, and Rumondor 2015) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian pengaruh rasio 

profitabilitas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian secara parsial dapat disimpulkan bahwa profitabilitas yang 

diukur dengan return on asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa struktur modal yang 

diukur dengan debt to equity ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa profitabilitas yang 

diukur dengan return on asset, struktur modal yang diukur dengan debt to 

equity ratio dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan perkebunan yang terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. 
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5.2 Saran 

1. Bagi perusahaan, perusahaan harus menjaga dan memperhatikan rasio 

profitabilitas dan struktur modal perusahaan agar nilai perusahaan tetap 

tinggi dan meningkat agar nantinya mampu menarik investor sehingga 

masa depan perusahaan tetap baik dan terjaga. 

2. Bagi investor, disarankan untuk lebih cermat dalam memilih perusahaan 

untuk menginvestasikan modalnya dengan cara melihat profitabilitas, 

struktur modal dan ukuran perusahaan pada perusahaan perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel 

independen lainnya yang mempengaruhi nilai perusahaan, dan mengganti 

objek penelitian dengan sektor perusahaan lain. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Daftar Sampel Penelitian 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan A B C Sampel 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk    1 

2 ANDI Andira Agro Tbk X    

3 ANJT 
Austiindo Nusantara Jaya 

Tbk 
 X   

4 BWPT Eagle High Plantations Tbk   X  

5 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk X    

6 GOLL Golden Plantation Tbk   X  

7 MAGP 
Multi Agro Gemilang 

Plantation Tbk 
  X  

8 
MGR

O 

Mahkota Group Tbk 
X    

9 SSMS 
Sawit Sumbermas Sarana 

Tbk 
  X  

10 UNSP 
Bakrie Sumatera Plantation 

Tbk 
   2 

11 DSNG 
PT. Dharma Satya 

Nusantara Tbk 
   3 

12 LSIP 
PP. London Sumatera 

Indonesia Tbk 
   4 

13 PALM Provident Agro Tbk    5 

14 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk    6 

15 SMAR 

PT. Sinar Mas Agro 

Resource And Technology 

Tbk 

   7 

16 GZCO Gozko Planton Tbk    8 

17 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk    9 

18 SGRO Sampoerna Agro Tbk    10 

19 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk    11 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DATA SPSS PENGARUH RASIO PROFITABILITAS, STRUKTUR 

MODAL, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 55 -57.54 49.30 -1.3285 14.05863 

DER 55 -30.64 13.32 .8820 5.26433 

Ukuran Perusahaan 55 14.48 28.88 18.6471 4.03732 

PBV 55 -.48 5.73 .9976 .83646 

Valid N (listwise) 55     

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.508 .467  3.227 .002 

ROA .014 .007 .236 2.046 .046 

DER .083 .019 .525 4.373 .000 

Ukuran Perusahaan -.030 .025 -.146 -1.224 .227 

a. Dependent Variable: PBV 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation .68453694 

Most Extreme Differences Absolute .174 

Positive .174 

Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.287 

Asymp. Sig. (2-tailed) .073 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.508 .467  3.227 .002   

ROA .014 .007 .236 2.046 .046 .990 1.010 

DER .083 .019 .525 4.373 .000 .913 1.096 

Ukuran 

Perusahaan 
-.030 .025 -.146 -1.224 .227 .920 1.087 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

a. Dependent Variable: PBV 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .575a .330 .291 .70438 1.295 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, DER 

b. Dependent Variable: PBV 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12.478 3 4.159 8.383 .000a 

Residual 25.304 51 .496   

Total 37.782 54    

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, DER 

b. Dependent Variable: PBV 



 
 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .575a .330 .291 .70438 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, DER 



 
 

 
 

NO KODE TAHUN 
PROFITABILITAS 

LABA BERSIH  TOTAL AKTIVA ROA 

1 AALI 

2016 2.114.299 24.226.122 8,73 

2017 2.113.629 24.935.426 8,48 

2018 1.520.723 26.856.967 5,66 

2019 243.629 26.974.124 0,90 

2020 893.779 27.781.231 3,22 

2 DSNG 

2016 252.040 8.183.318 3,08 

2017 587.988 8.336.065 7,05 

2018 427.245 11.738.892 3,64 

2019 178.164 11.620.821 1,53 

2020 478.171 14.151.383 3,38 

3 LSIP 

2016 592.769 9.459.088 6,27 

2017 763.423 9.744.381 7,83 

2018 329.426 10.037.294 3,28 

2019 252.630 10.225.322 2,47 

2020 695.490 10.922.788 6,37 

4 PALM 

2016 219.099.567 3.860.775.779 5,68 

2017 68.215.691 2.849.094.080 2,39 

2018 -111.498.768 1.992.544.414 -5,60 

2019 -70.726.016 2.330.315.741 -3,04 

2020 1.993.621.170 4.043.604.072 49,30 

5 SIMP 

2016 609.794 32.537.592 1,87 

2017 695.433 33.397.766 2,08 

2018 -178.067 34.666.506 -0,51 

2019 -624.202 34.910.838 -1,79 

2020 340.285 35.395.264 0,96 

6 SMAR 

2016 2.599.539 26.141.410 9,94 

2017 1.177.371 27.124.101 4,34 

2018 597.773 29.310.310 2,04 

2019 898.698 27.787.527 3,23 

2020 1.539.798 35.026.171 4,40 

7 GZCO 

2016 -1.547.604 3.547.023 -43,63 

2017 -168.518 3.517.586 -4,79 

2018 -353.278 2.910.873 -12,14 

2019 -584.490 1.946.438 -30,03 

2020 -182.592 2.143.393 -8,52 

8 JAWA 

2016 -225.132.640.088 3.291.116.891.878 -6,84 

2017 -199.929.077.450 3.312.481.991.638 -6,04 

2018 -300.146.994.752 3.442.393.738.873 -8,72 

2019 -282.699.235.423 3.489.776.816.128 -8,10 

2020 -307.643.236.060 3.493.727.182.127 -8,81 

9 SGRO 

2016 459.356.119 8.328.480.337 5,52 

2017 303.026.790 8.284.699.367 3,66 

2018 63.608.069 9.018.844.952 0,71 

2019 39.996.290 9.466.942.773 0,42 

2020 -191.747.000 9.744.680 -19,68 

10 TBLA 

2016 621.011 12.596.824 4,93 

2017 954.357 14.024.486 6,80 

2018 764.380 16.339.916 4,68 

2019 661.034 17.363.003 3,81 

2020 680.730 19.431.293 3,50 

11 UNSP 

2016 -484.669 14.700.318 -3,30 

2017 -1.640.949 13.883.992 -11,82 

2018 -1.479.785 13.363.483 -11,07 

2019 -4.833.214 8.399.862 -57,54 

2020 -1.003.565 7.576.090 -13,25 



 
 

 
 

NO KODE TAHUN 
STRUKTUR MODAL 

TOTAL HUTANG TOTAL EKUITAS DER 

1 AALI 

2016 6.632.640 17.593.482 0,38 

2017 6.398.988 18.536.438 0,35 

2018 7.382.445 19.474.522 0,38 

2019 7.995.597 18.978.527 0,42 

2020 8.533.437 19.247.794 0,44 

2 DSNG 

2016 5.478.977 2.704.341 2,03 

2017 5.086.326 3.249.739 1,57 

2018 8.079.930 3.658.962 2,21 

2019 7.889.229 3.731.592 2,11 

2020 7.920.634 6.230.749 1,27 

3 LSIP 

2016 1.813.104 7.645.984 0,24 

2017 1.622.216 8.122.165 0,20 

2018 1.705.175 8.332.119 0,20 

2019 1.726.822 8.498.500 0,20 

2020 1.636.456 9.286.332 0,18 

4 PALM 

2016 1.534.462.200 2.326.313.579 0,66 

2017 1.308.784.562 1.540.309.518 0,85 

2018 379.797.334 1.612.747.080 0,24 

2019 262.899.779 2.067.415.962 0,13 

2020 192.674.823 3.850.929.249 0,05 

5 SIMP 

2016 14.919.304 17.618.288 0,85 

2017 15.216.987 18.180.779 0,84 

2018 16.379.829 18.286.677 0,90 

2019 17.129.515 17.781.323 0,96 

2020 16.905.391 18.489.873 0,91 

6 SMAR 

2016 15.941.975 10.199.435 1,56 

2017 15.824.122 11.299.979 1,40 

2018 17.061.105 12.249.205 1,39 

2019 16.854.470 10.933.057 1,54 

2020 22.502.490 12.523.681 1,80 

7 GZCO 

2016 2.402.516 1.144.507 2,10 

2017 1.979.606 1.537.980 1,29 

2018 1.840.136 1.070.737 1,72 

2019 1.125.636 820.802 1,37 

2020 1.118.712 1.024.681 1,09 

8 JAWA 

2016 2.240.797.394.458 1.050.319.497.420 2,13 

2017 2.472.502.548.901 839.979.442.737 2,94 

2018 2.768.443.138.167 673.950.600.706 4,11 

2019 3.099.655.452.610 390.121.363.518 7,95 

2020 3.249.702.622.666 244.024.559.461 13,32 

9 SGRO 

2016 4.569.756.517 3.758.723.820 1,22 

2017 4.279.656.633 4.005.042.734 1,07 

2018 4.989.995.294 4.028.849.658 1,24 

2019 5.314.244.520 4.152.698.253 1,28 

2020 5.948.624 3.796.056 1,57 

10 TBLA 

2016 9.176.209 3.420.615 2,68 

2017 10.024.540 3.999.946 2,51 

2018 11.556.300 4.783.616 2,42 

2019 12.000.079 5.362.924 2,24 

2020 13.542.437 5.888.856 2,30 

11 UNSP 

2016 13.502.629 1.197.689 11,27 

2017 14.352.436 -468.444 -30,64 

2018 14.798.193 -1.434.710 -10,31 

2019 13.846.273 -5.446.411 -2,54 

2020 14.586.549 -7.010.459 -2,08 

 

 

 



 
 

 
 

NO KODE TAHUN 
UKURAN PERUSAHAAN 

TOTAL AKTIVA UKURAN PERUSAHAAN 

1 AALI 

2016 24.226.122 17,00 

2017 24.935.426 17,03 

2018 26.856.967 17,11 

2019 26.974.124 17,11 

2020 27.781.231 17,14 

2 DSNG 

2016 8.183.318 15,92 

2017 8.336.065 15,94 

2018 11.738.892 16,28 

2019 11.620.821 16,27 

2020 14.151.383 16,47 

3 LSIP 

2016 9.459.088 16,06 

2017 9.744.381 16,09 

2018 10.037.294 16,12 

2019 10.225.322 16,14 

2020 10.922.788 16,21 

4 PALM 

2016 3.860.775.779 22,07 

2017 2.849.094.080 21,77 

2018 1.992.544.414 21,41 

2019 2.330.315.741 21,57 

2020 4.043.604.072 22,12 

5 SIMP 

2016 32.537.592 17,30 

2017 33.397.766 17,32 

2018 34.666.506 17,36 

2019 34.910.838 17,37 

2020 35.395.264 17,38 

6 SMAR 

2016 26.141.410 17,08 

2017 27.124.101 17,12 

2018 29.310.310 17,19 

2019 27.787.527 17,14 

2020 35.026.171 17,37 

7 GZCO 

2016 3.547.023 15,08 

2017 3.517.586 15,07 

2018 2.910.873 14,88 

2019 1.946.438 14,48 

2020 2.143.393 14,58 

8 JAWA 

2016 3.291.116.891.878 28,82 

2017 3.312.481.991.638 28,83 

2018 3.442.393.738.873 28,87 

2019 3.489.776.816.128 28,88 

2020 3.493.727.182.127 28,88 

9 SGRO 

2016 8.328.480.337 22,84 

2017 8.284.699.367 22,84 

2018 9.018.844.952 22,92 

2019 9.466.942.773 22,97 

2020 9.744.680 16,09 

10 TBLA 

2016 12.596.824 16,35 

2017 14.024.486 16,46 

2018 16.339.916 16,61 

2019 17.363.003 16,67 

2020 19.431.293 16,78 

11 UNSP 

2016 14.700.318 16,50 

2017 13.883.992 16,45 

2018 13.363.483 16,41 

2019 8.399.862 15,94 

2020 7.576.090 15,84 

 

 

 



 
 

 
 

NO KODE TAHUN 

NILAI PERUSAHAAN 

HARGA 

SAHAM 
EKUITAS  

JUMLAH SAHAM 

BEREDAR 
BVS PBV 

1 AALI 

2016 16.775 17.593.482.000.000 1.924.688.333 9.141 1,84 

2017 13.150 18.536.438.000.000 1.924.688.333 9.631 1,37 

2018 11.825 19.474.522.000.000 1.924.688.333 10.118 1,17 

2019 14.575 18.978.527.000.000 1.924.688.333 9.861 1,48 

2020 12.325 19.247.794.000.000 1.924.688.333 10.000 1,23 

2 DSNG 

2016 550 2.704.341.000.000 10.599.842.400 255 2,16 

2017 436 3.249.739.000.000 10.599.842.400 307 1,42 

2018 410 3.658.962.000.000 10.599.842.400 345 1,19 

2019 460 3.731.592.000.000 10.599.842.400 352 1,31 

2020 610 6.230.749.000.000 10.599.842.400 588 1,04 

3 LSIP 

2016 1.740 7.645.984.000.000 6.822.863.965 1.121 1,55 

2017 1.420 8.122.165.000.000 6.822.863.965 1.190 1,19 

2018 1.250 8.332.119.000.000 6.822.863.965 1.221 1,02 

2019 1.485 8.498.500.000.000 6.822.863.965 1.246 1,19 

2020 1.375 9.286.332.000.000 6.822.863.965 1.361 1,01 

4 PALM 

2016 456 2.326.313.579.000 7.119.540.356 327 1,40 

2017 328 1.540.309.518.000 7.119.540.356 216 1,52 

2018 260 1.612.747.080.000 7.119.540.356 227 1,15 

2019 200 2.067.415.962.000 7.119.540.356 290 0,69 

2020 344 3.850.929.249.000 7.119.540.356 541 0,64 

5 SIMP 

2016 494 17.618.288.000.000 15.816.310.000 1.114 0,44 

2017 464 18.180.779.000.000 15.816.310.000 1.149 0,40 

2018 460 18.286.677.000.000 15.816.310.000 1.156 0,40 

2019 432 17.781.323.000.000 15.816.310.000 1.124 0,38 

2020 420 18.489.873.000.000 15.816.310.000 1.169 0,36 

6 SMAR 

2016 4.350 10.199.435.000.000 2.872.193.366 3.551 1,22 

2017 3.420 11.299.979.000.000 2.872.193.366 3.934 0,87 

2018 4.050 12.249.205.000.000 2.872.193.366 4.265 0,95 

2019 4.140 10.933.057.000.000 2.872.193.366 3.807 1,09 

2020 4.150 12.523.681.000.000 2.872.193.366 4.360 0,95 

7 GZCO 

2016 75 1.144.507.000.000 6.000.000.000 191 0,39 

2017 62 1.537.980.000.000 6.000.000.000 256 0,24 

2018 50 1.070.737.000.000 6.000.000.000 178 0,28 

2019 50 820.802.000.000 6.000.000.000 137 0,37 

2020 50 1.024.681.000.000 6.000.000.000 171 0,29 

8 JAWA 

2016 127 1.050.319.497.420 3.774.685.500 278 0,46 

2017 202 839.979.442.737 3.774.685.500 223 0,91 

2018 135 673.950.600.706 3.774.685.500 179 0,76 

2019 92 390.121.363.518 3.774.685.500 103 0,89 

2020 98 244.024.559.461 3.774.685.500 65 1,52 

9 SGRO 

2016 1.910 3.758.723.820.000 1.890.000.000 1.989 0,96 

2017 2.570 4.005.042.734.000 1.890.000.000 2.119 1,21 

2018 2.370 4.028.849.658.000 1.890.000.000 2.132 1,11 

2019 2.380 4.152.698.253.000 1.890.000.000 2.197 1,08 

2020 1.615 3.796.056.000.000 1.890.000.000 2.008 0,80 

10 TBLA 

2016 990 3.420.615.000.000 5.342.098.939 640 1,55 

2017 1.225 3.999.946.000.000 5.342.098.939 749 1,64 

2018 865 4.783.616.000.000 5.342.098.939 895 0,97 

2019 995 5.362.924.000.000 5.342.098.939 1.004 0,99 

2020 935 5.888.856.000.000 5.342.098.939 1.102 0,85 

11 UNSP 

2016 500 1.197.689.182.000 13.720.471.386 87 5,73 

2017 163 -468.444.000.000 1.372.047.144 -341 -0,48 

2018 107 -1.434.710.000.000 2.500.162.344 -574 -0,19 

2019 101 -5.446.411.000.000 2.500.162.338 -2.178 -0,05 

2020 114 -7.010.459.000.000 2.500.162.338 -2.804 -0,04 
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